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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

setelah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

“Allah SWT tidak akan memberikan cobaan kepada manusia diluar batas 

kemampuan manusia itu sendiri” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Supply Chain 

Management terhadap kinerja perusahaan pada UKM Batik di Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM Batik yang berada di Yogyakarta dengan 

jumlah sampel sebanyak 40 dihitung berdasarkan simple random sampling. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat SPSS. Hasil dari 

penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

GSCM Internal terhadap kinerja operasional perusahaan, GSCM pada pelanggan 

terhadap kinerja operasional perusahaan, GSCM pada pemasok  terhadap kinerja 

operasional perusahaan pada UKM Batik di Yogyakarta. Dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa GSCM pada Pelanggan merupakan variabel yang paling 

berpengaruh terhadap Kinerja Opeerasional Perusahaan. 

 

Kata kunci: Green Supply Chain Management, Kinerja Operasional Perusahaan, 

Praktik GSCM, GSCM Internal, GSCM pada pelanggan, GSCM pada pemasok. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of Green Supply Chain Management 

on company performance in Batik UKM at Yogyakarta. The population in this study 

was SMEs Batik at Yogyakarta with a total sample of 40 calculated based on simple 

random sampling. Testing the hypothesis in this study using the SPSS tool. The 

results of this study prove that there is a positive and significant effect of GSCM 

Internal on the company's operational performance, GSCM on customers on the 

company's operational performance, GSCM on suppliers on the company's 

operational performance on Batik SMEs at Yogyakarta. In this study it can be seen 

that GSCM on Customers is the most influential variable on the Company's 

Operational Performance. 

 

Keywords: Green Supply Chain Management, Company Operational Performance, 

GSCM Practices, Internal GSCM, GSCM to customers, GSCM to suppliers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin berkembang menyebabkan 

produktivitas, dan efisiensi produksi menjadi sangatlah penting. Keunggulan 

bersaing tidak hanya ditentukan oleh banyakya output yang dihasilkan, melainkan 

dari kualitas produk itu sendiri. Kualitas dari suatu produk ditentukan oleh beberapa 

faktor seperti, proses, manusia, dan sistem yang mana satu sama lain saling 

berhubungan. Kualitas produk tidak lepas dari kualitas bahan baku yang diterima 

dari supplier. Seiring dengan semakin berkembangnya pasar dan teknologi 

informasi, maka tuntutan pelanggan menjadi semakin tinggi. Pelaku industri mulai 

sadar bahwa untuk mendapatkan produk yang murah dan berkualitas tidaklah 

cukup, melainkan perlunya dilakukan upaya untuk kolaborasi, koordinasi, dan 

sinkronisasi pekerjaan dengan semua pihak.  

Dengan adanya persaingan yang semakin hari semakin kompetitif, para 

pelaku usaha dituntut untuk memberikan produk yang berkualitas. Produk yang 

berkualitas adalah produk yang mana dianggap dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen. Upaya para pelaku usaha agar dapat terus bersaing adalah 

dengan menyediakan produk yang berkualitas serta layanan yang memuaskan. 

Salah satu bentuk usaha yang dilakukan oleh para pelaku usaha untuk menghadapi 

persaingan adalah dengan cara memperbaiki sistem supply chain yang telah mereka 

gunakan dalam proses produksi. Hal ini memerlukan keikutsertaan seluruh pihak 
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dari produsen hingga jaringan distribusi yang menyampaikan produk sampai ke 

tangan pelanggan, dan hubungan antara produsen dengan para konsumen. 

Kerjasama yang dilakukan dalam pelaksanaan rantai pasokan membutuhkan 

koordinasi dan integrasi yang baik, baik di dalam internal perusahaan maupun antar 

para pemegang kepentingan (stakeholder) untuk tercapainya Supply Chain 

Management yang efisien.  

Supply Chain Management (SCM) merupakan sebuah pendekatan yang 

bertujuan untuk mengefisienkan hubungan dengan pemasok, manufaktur, 

gudang/penyimpanan, dan toko, sehingga produk dapat diproduksi dan 

didistribusikan dengan jumlah yang tepat, pada tempat yang tepat, dan di waktu 

yang tepat, bertujuan untuk mengurangi pengeluaran dari sistem saat merespons 

apa yang dibutuhkan oleh konsumen. Dalam rantai pasokan sederhana, berikut ini 

beberapa komponen-komponen utama yang diantaranya adalah distributor 

(supplier), manufaktur, tempat penyimpanan dan pusat distribusi (warehouse and 

distribution center), pedagang besar (wholesaler), dan pedagang eceran (ritel) yang 

bertujuan untuk memenuhi permintaan dari konsumen akhir (Simchi-Levi, 

Kaminsky, & Simchi-Levi, 2008). Berdasarkan penerapan dari Supply Chain 

Management, penerapan supply chain memiliki peran penting dalam peningkatan 

kinerja di perusahaan. Penerapan tersebut merupakan suatu rangkaian kegiatan dari 

organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dari Supply Chain 

Management. Supply Chain Management tidak hanya berorientasi pada internal 

perusahaan saja tetapi juga eksternal yang berhubungan dengan rekan kerja. 

Koordinasi antar perusahaan pada SCM diperlukan untuk memuaskan konsumen 
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akhir, mereka harus bekerja sama untuk membuat produk agar dapat diterima oleh 

pelanggan.  

Menurut Lee, G. Kwon & Severance (2007) Praktik Supply Chain 

Management terbagi menjadi tiga faktor yaitu (1) hubungan pada pelanggan 

(costumer linkage), (2) hubungan pada pemasok (supplier linkage), dan hubungan 

pada perusahaan (internal linkage). Kunci untuk menjadi Supply Chain 

Management yang efektifn menurut Heizer & Render (2005) adalah dengan cara 

menjadikan para pemasok (supplier) sebagai mitra terkait rencana perusahaan 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan pasar yang selalu berubah. Hal ini 

mengutamakan pada interaksi jangka panjang untuk mendukung proses perencanan 

dan pemecahan masalah yang mana memungkinkan untuk perusahaan bekerja lebih 

efektif dan menguasai kemampuan untuk berbagi tanggung jawab guna menjamin 

keberhasilan produk sehingga sangat diperlukannya peran pemasok dari awal 

dimulainya pengambilan keputusan desain produk untuk mendukung pemilihan 

komponen-komponen, teknologi, penilaian desain, serta desain yang efektif. 

Selain hubungan dengan supplier, hubungan dengan pelanggan menjadi 

salah satu kunci dari suksesnya suatu Supply Chain Management. Hubungan pada 

pelanggan (costumer) berhubungan dengan kapabilitas dalam mengkomunikasikan 

penyediaan barang dengan tepat diutamakan pada pelayanan pelanggan pada saat 

yang tepat, di tempat yang tepat, jumlah yang tepat dan faktur (invoice) yang tepat. 

Dengan terbinanya komunikasi yang baik dengan pelanggan, pihak pemasok 

maupun produsen dapat memperoleh informasi yang bersumber dari pelanggan 
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secara langsung mengenai hal apa saja yang menjadi keinginan konsumen (Lee, G. 

Kwon, & Severance, 2007). 

Faktor terakhir yang tidak kalah penting dari hubungan antara pemasok dan 

pelanggan adalah faktor internal dari perusahaan yaitu faktor SDM (manusia). 

Menurut Todericiu & Stanit (2015) Sumber daya yang paling penting dari suatu 

organisasi adalah modal manusia (human capital) yang merupakan kunci dari 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan dan investasi terhadap modal manusia 

(human capital) dengan mempresentasikan kondisi dari keberhasilan dan 

perkembangan suatu organisasi. Individu dengan kemampuan yang tinggi 

memfasilitasi penambahan nilai (value-added) produk dan jasa, serta kompetensi 

dalam membangun kepercayaan dan keyakinan (confidence and trust) (Kamukama, 

2013). 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini menjadi salah satu perbincangan 

pelaku industri, dibuktikan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

produk yang ramah lingkungan (Waskito J, Harsono M, 2011). Dengan 

meningkatnya kesadaran tersebut kemudian mendorong para pelaku industri untuk 

menerapkan konsep peduli lingkungan di dalam proses usaha mereka khususnya 

pada proses Supply Chain Management (SCM). Karenanya adanya regulasi dari 

pemerintah untuk meningkatkan kesadaran dalam hal menjaga dan melindungi 

lingkungan, maka perusahaan saat ini tidak bisa mengabaikan isu lingkungan jika 

mereka tetap ingin bertahan di pasar global (Van Hock, R.I Erasmus, 2000). 

Perusahaan dapat menerapkan Green Supply Chain Management (GSCM). GSCM 

merupakan suatu praktik yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja operasional 



5 
 

maupun lingkungan di sepanjang rantai pasokan, termasuk desain produk, 

manajemen operasi, dan hubungan pelanggan (Choi dan Hwang, 2015). Manfaat 

dilakukannya GSCM dalam suatu perusahaan antara lain adalah membantu 

perusahaan untuk menghasilkan hubungan yang signifikan antara GSCM dengan 

kinerja operasional perusahaan terkait dengan praktik GSCM internal, GSCM pada  

pelanggan dan GSCM pada pemasok.  

 Diharapkan dengan adanya Green Supply Chain Management perusahaan 

dapat meminimalkan pemborosan termasuk dalam penggunaan bahan-bahan kimia 

berbahaya, emisi, energi dan limbah padat yang ada di sepanjang rantai pasokan 

seperti desain produk, sumber dan pemilihan material, proses manufaktur, 

pengiriman produk akhir dan manajemen akhir produk (Chan et al., 2016). 

Penerapan praktik GSCM juga diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

mengeksplorasi konseptualisasi GSCM dan dampaknya terhadap kinerja, serta 

untuk menyelidiki lebih lanjut bagaimana dimensi individu GSCM terkait dengan 

dimensi terpilih dari kinerja operasional (Vachon dan Klassen, 2008). Dengan 

demikian, GSCM memiliki pengaruh penting terhadap dampak lingkungan 

keseluruhan dari setiap perusahaan yang terlibat dalam kegiatan supply chain dan 

dapat berkontribusi terhadap Peningkatkan kinerja berkelanjutan.  

Ketatnya persaingan antara para pelaku usaha khususnya bagi UKM batik, 

menempatkan mereka pada suatu keadaan di mana keunggulan bersaing sulit untuk 

dicapai hanya dengan pembaharuan di dalam internal perusahaan saja. Batik telah 

ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan budaya lisan dan non bendawi asli 

Indonesia sejak 2 Oktober 2009, (Anak Agung Gede Rai Sedana, Irfa’ina Rohana 
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Salma, 2013). Batik berasal dari Bahasa Jawa “mbatik” yang artinya membuat titik-

titik. Di sini bisa disimpulkan batik merupakan karya sekaligus sebuah kegiatan 

yang dilakukan dengan bahan dasar kain yang diberi gambar dari titik-titik yang 

berasal dari malam sebagai bahan penutupnya (Maman Tocharman, Heriyana 

Nurainun, dkk, 2008). UNESCO mengakui batik sebagai warisan dunia karena 

memenuhi kriteria antara lain kaya dengan makna filosofi kehidupan. Hal tersebut 

membuat batik menjadi karya yang dikenal oleh pasar global. Berdasarkan 

informasi dari latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Pengaruh Praktik Green Supply Chain Management Terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan Pada UKM Batik di Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh praktik GSCM (yang terdiri dari hubungan 

pada pelanggan (costumer linkage), hubungan pada pemasok (supplier 

linkage), dan hubungan pada perusahaan (internal linkage)) terhadap 

kinerja operasional secara simultan dan parsial? 

2. Apa faktor / variabel praktik GSCM yang paling berpengaruh terhadap 

kinerja operasional perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh praktik GSCM (yang terdiri dari hubungan 

pada pelanggan (costumer linkage), hubungan pada pemasok (supplier 
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linkage), dan hubungan pada perusahaan (internal linkage)) terhadap 

kinerja operasional secara simultan dan parsial. 

2. Untuk mengetahui faktor / variabel praktik GSCM apa yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah informasi, 

pengetahuan, dan wawasan ilmu manajemen operasional, terutama untuk 

mengkaji lebih lanjut pengaruh Green Supplay Chain Management terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 

b. Manfaat bagi UKM 

Dapat digunakan untuk bahan pembelajaran bagi pihak UKM batik dan 

dapat dijadikan pengembangan ilmu pengetahuan terkait Green Supply 

Chain Management dan kinerja operasional perusahaan. 

1.5 Batasan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Supply Chain 

Management terhadap kinerja perusahaan pada UKM Batik di Yogyakarta. 

Penelitian ini memiliki batasan yaitu dalam hal responden dimana melibatkan 

manajer dan karyawan yang mengetahui mengenai Supply Chain Management pada 

bagian pergudangan di UKM Batik. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai Supply Chain Management (SCM), Green Supply 

Chain Management (GSCM) dan kinerja perusahaan sudah dilakukan sebelumnya. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Supply Chain 

Management terhadap kinerja operasional perusahaan pada UKM Batik yang 

berada di Yogyakarta. Penelitian-penelitian terdahulu yang memfokuskan pada 

Green Supply Chain Management (GSCM) dan kinerja operasional perusahaan 

sebagai dasar dalam pengembangan hipotesis ini diantaranya adalah: 

1. Penelitian Wantao Yu, Roberto Chavez, Mengying Feng, Frank 

Wiengarten, (2014) bertujuan untuk memperluas penelitian mengenai Green 

Supply Chain Management (GSCM) dengan cara menguji dan mengembangkan 

dari penelitian sebelumnya secara empiris dan konseptual mengenai hubungan 

antara tiga dimensi manajemen rantai pasokan hijau terpadu (iGSCM) dengan 

beberapa dimensi kinerja operasional perusahaan. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan menyebar kuesioner kepada 126 

produsen otomotif di Cina. Hubungan antara konstruk teoritis dianalisis 

menggunakan pemodelan persamaan struktural. Hasil dari penelitian ini merupakan 

temuan penting dari hubungan yang signifikan dan positif antara iGSCM (GSCM 

internal, GSCM pada pelanggan dan GSCM pada pemasok) terhadap kinerja 

operasional perusahaan dalam hal fleksibilitas, pengiriman, kualitas, dan biaya. 
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2. Penelitian Kenneth W. Green, Pamela J. Zelbst, Vikram Bhadauria, 

Jeramy Meacham (2012) bertujuan untuk berkontribusi secara signifikan pada 

gelombang utama investigasi empiris terkait dengan dampak dari praktik Green 

Supply Chain Management (GSCM) terhadap kinerja. Selain itu, tujuan dari 

penelitian ini antara lain menilai secara empiris praktik dan model kinerja GSCM 

yang komprehensif. Penelitian ini menggabungkan praktik GSCM dengan produsen 

dan mitra rantai pasokan (baik pemasok maupun pelanggan) guna mendukung 

kelestarian lingkungan di seluruh rangkaian proses GSCM. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menyebar kuesioner kepada 195 

manajer manufaktur yang kemudian dianalisis menggunakan metodologi 

permodelan persamaan struktural. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan 

praktik GSCM oleh organisasi manufaktur mengarah pada peningkatan kinerja 

lingkungan dan ekonomi yang berdampak positif terhadap kinerja operasional. 

Dimana kinerja operasional mampu meningkatkan kinerja organisasi/perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung proposisi bahwa praktik GSCM merupakan bisnis 

yang penting untuk dilakukan demi lingkungan yang lebih baik. 

3. Penelitian Yanuar Sidik Ramadan, Amie Kusumawardhani (2017) 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap kinerja 

bisnis. Tiga dimensi SCM: hubungan pada pelanggan, hubungan pada pemasok, dan 

sumber daya manusia diselidiki dalam penelitian ini. Metode analisis daya yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan menyebar 125 kuesioner pada 

pedagang grosir makanan dan minuman ringan di Kabupaten Banyumas yang telah 

berkecimpung dalam bisnis ini selama setidaknya satu tahun. Data dianalisis 
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menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dan diproses menggunakan 

AMOS 22 sebagai alat analisis. Penelitian ini menemukan bahwa hubungan dengan 

pelanggan serta dengan pemasok dan sumber daya manusia memiliki efek positif 

dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Demikian juga, keunggulan 

kompetitif ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

bisnis.  

4. Penelitian Lee, G. Kwon, & Severance, (2007) bertujuan untuk 

menunjukkan antara hubungan rantai pasokan dan kinerja rantai pasokan. 

Metodologi / pendekatan yang digunakan adalah regresi multivariant yang 

dikembangkan untuk mengidentifikasi karakteristik penentu keterkaitan dalam 

pemangku kepentingan rantai pasokan (pemasok, pemangku kepentingan internal 

dan pelanggan). Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

menyebar kuesioner pada 400 responden yang mana diidentifikasi berasal dari 

daftar pejabat eksekutif, direktur, presiden, atau wakil presiden di Amerika. Di 

antara empat ratus responden, 122 dianggap valid dimana mereka mempraktikkan 

manajemen rantai pasokan untuk operasi bisnis mereka. Hasil penelitian ini 

memberi manajemen wawasan inovatif untuk perencanaan dan pelaksanaan strategi 

rantai pasokan yang berlaku.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Supply Chain Management (SCM) 

Supply Chain Management merupakan suatu rangkaian pendekatan yang 

bertujuan untuk mengefisienkan hubungan dengan pemasok, manufaktur, gudang, 
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dan toko sehingga produk dapat diproduksi dan di distribusikan dengan 

kualitas/kuantitas yang tepat, ke tempat yang tepat, di waktu yang tepat, hal ini 

bertujuan untuk meminimalkan biaya saat hendak melakukan kegiatan guna 

memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam supply chain yang sederhana, terdapat 

komponen-komponen utama yang terdiri dari pemasok (supplier), manufaktur, 

gudang dan pusat distribusi (warehouse and distribution center), pedagang besar 

(wholesaler), dan pedagang eceran (ritel) yang bertujuan untuk memenuhi 

permintaan dari konsumen (Simchi-Levi, Kaminsky, & Simchi-Levi, 2008).  

Supply chain melibatkan seluruh bagian, baik secara langsung atau tidak 

langsung untuk memenuhi permintaan pelanggan. Tujuan dari supply chain adalah 

untuk memastikan sebuah produk berada pada tempat dan waktu yang tepat untuk 

memenuhi permintaan konsumen tanpa menciptakan stok yang berlebihan atau 

kekurangan serta memberikan keuntungan besar bagi perusahaan. Agar dapat 

bertahan dalam persaingan maka perusahaan harus mampu mengarahkan jalan dan 

tujuan yang ingin mereka capai guna meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu 

dengan cara merancang dan memiliki strategi Supply Chain Management. Menurut 

Pearce dan Robinson (2008) untuk dapat bertahan di pasar industri membutuhkan 

strategi yang sesuai agar dapat menghadapi persaingan, ancaman, dan peluang 

pasar. Menurut Heyzer dan Render (2005) penerapan Supply Chain Management 

(SCM) yang mengikuti konsep SCM yang benar dapat memberikan dampak 

peningkatan keunggulan yang kompetitif terhadap produk maupun pada sistem 

supply chain yang dibangun oleh perusahaan tersebut. 
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2.2.2 Green Supply Chain Management (GSCM) 

Dalam beberapa tahun terakhir, Green Supply Chain Management (GSCM) 

menjadi salah satu strategi yang penting untuk mencapai pembangunan yang 

berkesinambungan bagi perusahaan (Kurien et al., 2012). Konsep GSCM 

merupakan manajemen rantai pasokan yang berhubungan dengan aspek 

lingkungan. Manajemen rantai pasokan yang berbasis “green” penting untuk 

diterapkan karena selama ini ukuran kinerja rantai pasokan biasanya tidak 

memperhatikan dampak terhadap lingkungan. Green Supply Chain Management 

(GSCM) merupakan perluasan dari Supply Chain Management yang mana Green 

Supply Chain memasukkan serangkaian aktivitas tambahan dengan tujuan 

meminimalisir dampak lingkungan terhadap siklus hidup produk, seperti green 

design, penghematan sumber daya yang digunakan, pengurangan penggunaan 

material berbahaya, dan melakukan recycle atau reuse terhadap produk (Beamon, 

1999; Wells & Seitz, 2005). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Waskito dan Harsono (2011) 

bahwa saat ini tingkat kesadaran masyarakat mulai tumbuh untuk produk ramah 

lingkungan. Oleh sebab itu saat ini banyak organisasi yang melakukan proses bisnis 

dengan memperhatikan faktor lingkungan. Konsep Green Supply Chain 

Management mengintegrasikan tentang kegiatan manajemen rantai pasokan dengan 

mempertimbangkan permasalahan lingkungan (Srivastava S., 2007). Peduli 

lingkungan saat ini bukan menjadi opsi tetapi menjadi suatu keharusan yang 

dilakukan oleh seluruh pelaku dalam manajemen rantai pasokan. Pengelolaan 

Green Supply Chain termasuk di dalamnya yaitu pembelian yang ramah 
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lingkungan, kegiatan manufaktur yang ramah lingkungan, proses distribusi dan 

pemasaran yang ramah lingkungan, dan juga reverse logistics (Zhu Q, Sarkis J, 

2006). 

Tujuan dari pengelolaan Green Supply Chain antara lain ialah 

mempertimbangkan dampak lingkungan akhir dari semua produk dan proses dalam 

rangka melindungi lingkungan alam. Keuntungannya di sini perusahaan dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan tanpa lupa meningkatkan efisiensi perusahaan 

dalam rantai pasok. Selain itu dapat mengurangi pemakaian sumber daya pada 

proses produksi terutama dalam pemakaian bahan baku, agar dalam proses 

produksinya didapatkan hasil yang lebih efektif dan efisien. Untuk nilai kinerja 

yang maksimal maka konsep GSCM ini harus diimplementasikan oleh semua pihak 

terkait (stakeholder) (Beamon, 1999; Wells & Seitz, 2005).  

2.2.3 Praktik Green Supply Chain Management (GSCM) 

Untuk meningkatkan kelestarian lingkungan, pelaku industri berupaya 

untuk menerapkan praktik manajemen lingkungan internal serta bekerja bersama 

dengan pemasok hulu dan pelanggan hilir mereka (Green et al., 2012; Rao dan Holt, 

2005; Vachon dan Klassen, 2006). Lingkup dari praktik GSCM ini berkisar dari 

pembelian hingga rantai pasokan terintegrasi yang mengalir dari pemasok, ke 

produsen, ke pelanggan dan kemudian kembali lagi ke logistik, yang disini 

bertujuan untuk menutup lingkaran sebagaimana didefinisikan oleh literatur SCM 

(Zhu dan Sarkis, 2004; Zhu et al., 2008a). Selanjutnya, Walton et al. (1998) 

menyatakan bahwa perusahaan akan dapat berkembang dalam fase akhir 

pengelolaan lingkungan jika mereka bertindak sebagai keseluruhan sistem, yang 
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mencakup pelanggan, pemasok, dan pemain lain dalam rantai pasokan. Mereka 

kemudian menyarankan bahwa pendekatan rantai pasokan merupakan suatu proses 

lintas fungsional dan lintas perusahaan terintegrasi, termasuk desain produk, proses 

pemasok, sistem evaluasi, dan logistik terikat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

kami mengidentifikasi dan mendefinisikan dari literatur (Rao dan Holt, 2005; 

Vachon dan Klassen, 2006; Zhu dan Sarkis, 2004) tiga dimensi utama GSCM: 

GSCM internal, GSCM pada pelanggan dan GSCM pada pemasok. 

 a. GSCM Internal 

GSCM internal didefinisikan sebagai suatu praktik manajemen lingkungan 

yang dilakukan dalam perusahaan (Rao dan Holt, 2005; Vachon dan Klassen, 

2006). GSCM yang melintasi seluruh departemen yang berada di dalam dan di 

antara organisasi, disini kerjasama dan komunikasi sangatlah penting untuk 

keberhasilan praktik lingkungan (Zhu dan Geng, 2001; Aspan, 2000). GSCM 

internal adalah praktik penting yang harus diimplementasikan sebelum bergerak 

untuk mencapai integrasi eksternal (Vanichchinchai & Igel, 2009). 

Menurut Wong, Boon-itt, dan Wong (2011), hubungan dengan internal 

merupakan suatu sistem stratejik lintas fungsi dan tanggung jawab bersama seluruh 

fungsi. Terjadinya kolaborasi di seluruh fungsi dalam hubungan dengan internal 

antara lain: desain produk, pengadaan, produksi, penjualan, dan distribusi dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Wong et al., 2011). Koordinasi lintas 

departemen fungsional bersama dengan seluruh rantai pasokan merupakan faktor 

yang dianggap paling berpengaruh untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan 



15 
 

(Zhu et al., 2008a, 2008b). Banyak penelitian sebelumnya mengenai isu-isu 

lingkungan dalam bisnis yang berhubungan dengan operasi internal yang kini 

diadopsi oleh perusahaan, seperti pelabelan eko-produk, audit lingkungan 

departemen, laporan lingkungan untuk evaluasi internal dan sertifikasi ISO 14001 

(Bowen et al., 2001a; Klassen dan Johnson, 2004; Zhu dan Sarkis, 2004; Zhu et al., 

2010, 2008a, 2008b). 

Ketiadaan hubungan dengan internal dalam perusahaan akan berdampak 

pada pekerjaan yang berlebih dan sumber daya yang terbuang, yang mana 

berdampak pada berkurangnya kualitas dan kinerja dari perusahaan (Pagell, 2004). 

Gimenez dan Ventura (2003) dalam penelitian yang dilakukan di Spanyol, 

ditemukan bahwa perusahaan yang menerapkan hubungan internal dengan baik 

akan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. Kinerja 

tersebut antara lain adalah kemampuan perusahaan dalam merespon kebutuhan dan 

keinginan pelanggan, merespon kebutuhan khusus (spesial), serta kolaborasi dalam 

meluncurkan produk baru (Gimenez dan Ventura, 2003). 

b. GSCM pada pelanggan 

GSCM pada pelanggan didefinisikan sebagai kolaborasi lingkungan antara 

perusahaan yang berfokus dengan pelanggannya, bertujuan untuk memenuhi 

persyaratan lingkungan pelanggan (Vachon dan Klassen, 2008). Telah 

teridentifikasi berbagai peluang bagi produsen untuk melakukan kolaborasi 

lingkungan dengan pelanggan mereka (Lai et al., 2005; Zhu et al., 2010; Vachon 

dan Klassen, 2008). Membangun hubungan kerja yang dekat dan sifatnya jangka 
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panjang dengan pelanggan hilir penting untuk keberhasilan implementasi praktik 

GSCM (Zhu dan Sarkis, 2004; Green et al., 2012). Memahami kebutuhan pelanggan 

akhir juga merupakan bagian dari GSCM, karena bertindak adalah salah satu aspek 

penting dalam menciptakan nilai. Untuk meningkatkan tekanan lingkungan dari 

pelanggan, penting bagi perusahaan untuk melakukan kerja sama lingkungan 

dengan pelanggan untuk pengemasan ramah lingkungan, mencapai tujuan 

lingkungan secara kolektif dan mengembangkan perencanaan lingkungan bersama 

(Vachon dan Klassen, 2008; Zhu et al., 2010).  

Hubungan GSCM pada pelanggan dikatakan efektif adalah apabila mempu 

memastikan pertumbuhan serta daya saing yang sifatnya berkelanjutan pada pasar 

dalam hal penciptaan nilai (Storey et al., 2005; Reichhart dan Holweg, 2007). 

Strategi penciptaan nilai dengan pendekatan hubungan pada konsumen pada 

akhirnya dapat membantu perusahaan dalam membangun kemampuan operasional 

perusahaan. Tan (2002) dan Li et al. (2006) menyatakan bahwa hubungan antara 

organisasi dengan pelanggan merupakan cara untuk mencapai keuntungan dan 

kinerja operasional yang kompetitif. Menurut Wu et al. (2010) hubungan dengan 

pelanggan berperan penting terhadap kemampuan operasional perusahaan dalam 

hal kerja sama, dimana terdiri dari seluruh rangkaian praktik yang dikerjakan oleh 

perusahaan dengan tujuan mengelola keluhan pelanggan, membangun hubungan 

jangka panjang, dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Claycomb et al., 1999 dan 

Tan KC et al., 1998). 

Perusahaan dapat dikatakan menerapkan praktik GSCM pada pelanggan 

dengan baik apabila mampu memahami ekspektasi dan peluang pasar (Wong et al., 
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2011). Hal tersebut berkontribusi pada kinerja operasional perusahaan guna 

merespon lebih cepat dan akurat keinginan dan kebutuhan dari pelanggan itu 

sendiri. Selain itu, GSCM pada pelanggan mampu meningkatkan kinerja supply 

chain melalui hubungan jangka panjang dengan pelanggan yang bertujuan untuk 

memenuhi kepuasan pelanggan (Li et al., 2006). 

c. GSCM pada pemasok 

GSCM pada pemasok didefinisikan sebagai kolaborasi lingkungan antara 

perusahaan yang berfokus pada pemasoknya dalam menerapkan praktik 

manajemen lingkungan (Vachon dan Klassen, 2008; Walton et al., 1998). 

Dirancang untuk memanfaatkan kemampuan strategis dari operasional perusahaan 

yang berpartisipasi secara individu untuk membantu perusahaan dalam mencapai 

manfaat berkelanjutan yang signifikan (Li et al., 2006). Praktik ini berfokus pada 

hulu dari rantai pasokan produk dan organisasi (Zhu dan Cote, 2004). GSCM pada 

pemasok ditandai oleh berbagai aspek dan kegiatan seperti berbagi informasi, 

koordinasi, kepercayaan, teknologi, proses, kontrak jangka panjang, meningkatkan 

proses produksi, mendorong peningkatan kualitas, investasi dalam aset pemasok, 

termasuk pemasok di pengembangan produk, meningkatkan kemampuan pemasok 

secara keseluruhan, pembagian risiko dan imbalan, serta berbagi keuntungan dari 

upaya pengembangan (Dyer et al., 1998; Echteltet al., 2008). Dengan demikian, 

diharapkan praktik ini dapat menghasilkan peningkatan pengambilan keputusan, 

berbagi pengetahuan, kemampuan yang selaras, rutinitas pembelajaran, dan 

peningkatan kinerja perusahaan (Echteltet al., 2008). Dipercaya praktik ini dapat 

meningkatkan tingkat komitmen antara kedua belah pihak, mengurangi biaya 
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transaksional, meningkatkan kerja sama, meningkatkan kepuasan kedua belah 

pihak, mengurangi kontrak formal, dan mengurangi konflik (Sahay, 2003).  

Perusahaan harus menyertakan pemasok mereka mengingat penerapan 

praktik ramah lingkungan dalam proses pembelian dan prosedur manajemen 

material (Walton et al., 1998; Rao dan Holt, 2005). Perusahaan mengelola kinerja 

lingkungan pemasok mereka dengan tujuan memastikan peralatan dan bahan yang 

telah disediakan oleh mereka ramah lingkungan dan diproduksi melalui proses 

ramah lingkungan (Rao dan Holt, 2005). Pemasok dianggap sebagai mitra penting 

dalam rantai pasokan, karena mereka berada dalam posisi yang dapat mendukung 

inisiatif lingkungan organisasi dan untuk memberikan bantuan dalam 

meningkatkan kinerja lingkungan rantai pasokan (Bowen et al., 2001a; Seuring dan 

Muller, 2008). 

Hubungan dengan pemasok bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

operasional dan stratejik perusahaan, serta membantu dalam mencapai manfaat 

yang berkelanjutan (Li et al., 2006). Manfaat yang diperoleh dari penerapan 

integrasi pemasok adalah diantaranya dapat mengurangi biaya, mengurangi 

persediaan, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan keunggulan kompetitif 

(Gimenez dan Ventura, 2003). 

2.2.4 Kinerja Perusahaan 

Kinerja diartikan sebagai pencapaian hasil atau tujuan suatu perusahaan. 

Kinerja merupakan hasil prestasi kerja optimal yang dilakukan oleh seseorang, 

kelompok atau badan usaha (Storer dan Hyland, 2011). Kinerja perusahaan adalah 
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sesuatu yang dihasilkan perusahaan dalam periode tertentu yang mengacu pada 

suatu standar yang telah ditentukan (Rahadi, 2012). Keivan Zokaei dan Peter Hines 

(2007), mendefinisikan penilaian kinerja sebagai tindakan pengukuran yang 

dilakukan terhadap aktivitas yang ada dalam rantai nilai di perusahaan. Hasil 

pengukuran tersebut lalu digunakan sebagai umpan balik yang nantinya 

memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dimana 

perusahaan memerlukan penyesuaian atas aktivitas, perencanaan dan pengendalian. 

2.2.5 Kinerja Operasional Perusahaan 

Kinerja operasional mengacu pada dimensi strategis yang digunakan oleh 

suatu perusahaan untuk bersaing (Narasimhan dan Das, 2001). Kinerja operasional 

(operational performance) dapat berarti kemampuan perusahaan dalam 

mengurangi biaya manajemen, lead-time, order-waktu, meningkatkan efektivitas 

penggunaan bahan baku dan kapasitas distribusi (Saunila, 2014). Kinerja 

operasional sangat penting bagi perusahaan, karena dapat membantu perusahaan 

dalam meningkatkan efektivitas kegiatan produksi dan untuk menciptakan produk 

berkualitas tinggi (Trong, 2017), yang menyebabkan peningkatan pendapatan dan 

laba bagi perusahaan. Dengan kata lain, kemampuan manufaktur dan sumber daya 

harus berfokus pada pengembangan kompetitif, karena pencapaian keunggulan 

kompetitif tergantung pada keefektifan dari prioritas kompetitif yang menjadi 

kemampuan strategis (Ho et al., 2002). Kinerja operasional perusahaan merupakan 

suatu tolok ukur keberhasilan perusahaan dalam hal operasional perusahaan. 

Pengukuran kinerja operasional diukur melalui beberapa indikator pengukuran 



20 
 

diantaranya Fleksibilitas Operasional, Pengiriman, Kualitas Produk, dan Biaya 

Produksi.  

a. Fleksibilitas Operasional 

 Fleksibilitas operasional terdiri dari diferensiasi, keunggulan biaya 

menyeluruh, dan strategi fokus. Menurut Braglia et. al (2000) fleksibilitas 

mencakup mesin, urutan, proses, produk, volume, ekspansi dan tampilan. 

Keunggulan biaya secara menyeluruh dapat diwujudkan dengan pencapaian skala 

ekonomi (Economy of Scale), teknologi swamilik (Proprietary Technology), akses 

khusus pada sumber bahan baku, pola penggunaan kapasitas, dan manfaat 

kemitraan (Outsourcing) (Haming dan Mahfud, 2011). Fleksibilitas dapat 

memberikan keunggulan bersaing ketika perusahaan memilih untuk bersaing 

dengan dasar inovasi produk baru atau respon yang cepat terhadap permintaan 

pelanggan (Schroder,1989). Perusahaan melakukan inovasi produk guna  

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen yang dimana bertujuan untuk 

memperpendek daur hidup produk (Davis dan Heineke, 2004). Disini perusahaan 

sebagai pihak yang bertugas menyediakan keinginan dan permintaan konsumen 

yang selalu berubah sesuai dengan kondisi zaman.  

Fleksibilitas diikuti dengan perkembangan teknologi dalam memenuhi 

permintaan konsumen, dimana perusahaan dituntut untuk lebih peka terhadap 

peningkatan pengetahuan mengenai teknologi (Hill, 2012). Heizer dan Render 

(2001) berpendapat bahwa semakin cepat kemungkinan kerugian dapat terdeteksi, 

semakin baik kemungkinan kerugian tersebut dapat di atasi dengan melakukan 
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perubahan rancangan desain atau proses (fleksibel) atau secara eksplisit dijelaskan 

bahwa fleksibilitas dalam operasional dinilai sangat memengaruhi perbaikan 

kinerja perusahaan. 

b. Pengiriman 

Pengiriman yang dimaksud ialah kemampuan dari perusahaan untuk 

menyerahkan produk atau jasa dengan metode yang lebih cepat dari pesaing. 

Pengiriman disini mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menyampaikan 

produk atau jasa dimanapun dan kapanpun konsumen membutuhkannya. Dimensi 

pengiriman dalam perusahaan jasa dapat berupa ketepatan atau kecepatan layanan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada konsumen berdasarkan estimasi waktu yang 

telah ditetapkan sebelumnya (Schroder, 1989) 

Saat ini waktu atau kecepatan merupakan faktor yang sangat diprioritaskan 

oleh perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain dalam mencapai kepuasan 

konsumen. Seluruh industri melakukan pengiriman produk dengan kualitas terbaik 

dalam waktu yang singkat dikarenakan konsumen tidak mau menunggu lama, hal 

ini memudahkan perusahaan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan dari 

konsumen (Reid dan Sander, 2016). Perusahaan yang mampu memberikan sistem 

penyampaian layanan atau pengiriman produk secara tepat dan cepat dapat 

menghasilkan nilai lebih. Kepercayaan atas pengiriman produk juga menjadi nilai 

penting dimana produk harus dikirimkan ke konsumen sesuai dengan perjanjian 

antar kedua belah pihak (Davis dan Heineke, 2004) 
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Heizer dan Render (2001) berpendapat bahwa kualitas dari suatu 

pengiriman merupakan penentu utama dari keberhasilan pasar. Parameter 

keberhasilan pasar bisa dilihat dari kecepatan suatu perusahaan dalam melakukan 

penetrasi dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen untuk memperoleh 

keuntungan yang kompetitif, yang nantinya keuntungan tersebut dapat 

digeneralisasikan sebagai salah satu indikator penentu keberhasilan kinerja 

perusahaan. 

c. Kualitas Produk 

 Kualitas adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen (meeting the need of costumers) (Vincent Gaspersz, 2001). 

Banyaknya perusahaan yang mengklaim bahwa kualitas merupakan prioritas utama 

dan banyak konsumen mengatakan bahwa mereka melihat kualitas dari produk 

yang akan mereka beli. Ada dua dimensi kualitas. Pertama, (High Performance 

Design) yaitu fungsi operasi akan membuat desain fokus pada aspek kualitas 

seperti, produk yang superior, pendekatan toleransi, daya tahan tinggi, dan 

pelayanan konsumen yang baik. Kedua, (Product and Service Consistency) yaitu 

mengukur seberapa sering produk atau layanan bertemu dengan desain spesifikasi 

yang tepat (Reid dan Sander, 2016) 

Kualitas dari suatu produk ditentukan oleh beberapa faktor seperti, proses, 

manusia, dan sistem yang mana satu sama lain saling berhubungan. Kualitas produk 

juga tidak lepas dari kualitas bahan baku yang diterima dari supplier. Kualitas 

membuat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen dengan sebaik 
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mungkin. Ada dua aspek menyangkut kualitas produk, yaitu kualitas dari produk 

(Product Quality) dan kualitas dari proses (Proses Quality) (Haming dan Mahfud, 

2011). Perusahaan berusaha menyediakan layanan atau produk dengan kualitas 

terbaik dan dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan. Kualitas dapat diukur 

dengan beberapa hal diantaranya, kinerja, kesesuaian, fitur, daya tahan uji, 

perbaikan, estetika dan kualitas yang dirasakan (Hill, 2012). 

d. Biaya Produksi  

Biaya merupakan semua pengorbanan yang dilakukan untuk menunjang 

kegiatan operasional suatu perusahaan. Dimensi biaya merupakan usaha 

perusahaan dalam meminimalisir biaya pelayanan (Schroder, 1989). Biaya 

produksi adalah dimana perusahaan membuat produk dengan harga yang murah 

(Cost Minimalism). Orientasi biaya minimum hanya dapat dilakukan pada produk  

golongan komoditas, yaitu produk yang tidak memiliki diferensiasi dengan produk 

saingannya (Haming dan Mahfud, 2011). 

Stonbeker dan Leong (1994) (dalam Ellitan, 2001), mendefinisikan strategi 

biaya sebagai produksi dan distribusi suatu produk dengan cara meminimalkan 

pengeluaran. Strategi ini mencerminkan prioritas perusahaan pada efisiensi agar 

mampu berkompetisi dengan perusahaan lain yang berbasis biaya. Adanya 

hubungan dari perbaikan kualitas akan mengarah kepada peningkatan pangsa pasar 

dan penghematan biaya yang keduanya dapat memengaruhi kinerja perusahaan 

(Heizer dan Render, 2001). Manajer operasional perusahaan membutuhkan 

pengawasan produk dan pelayanan pada biaya rendar per unitnya dengan 
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penempatan tenaga kerja, bahan, sisa (barang tersimpan) serta biaya overhead 

(biaya tak terduga). 

2.2.6 Hubungan Antar Variabel  

2.2.6.1 Pengaruh praktik Green Supply Chain Management terhadap kinerja 

operasional perusahaan yaitu biaya, pengiriman, fleksibilitas dan kualitas. 

a. GSCM Internal berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan 

GSCM internal dan kinerja operasional manajemen lingkungan internal 

merupakan praktik GSCM penting yang harus diadopsi oleh perusahaan untuk 

meningkatkan hasil kinerja (Green et al., 2012; Zhu et al., 2008). Praktik GSCM 

internal (seperti EMS dan sertifikasi) diakui sebagai mekanisme internal yang 

sistematis dan komprehensif untuk mencapai kinerja perusahaan yang unggul (Zhu 

dan Sarkis, 2004; Zhu dkk., 2010; Zhu dkk., 2008a, 2008b). Praktik manajemen 

lingkungan tertanam dalam operasi bisnis dan, dapat menyebabkan beberapa 

manfaat bagi perusahaan, seperti penghematan biaya dan peningkatan efisiensi 

perusahaan dan peningkatan kualitas produk (Alvarez-Gil et al., 2001; Welford, 

1995; Porter dan van der Linde, 1995). Sebagai contoh, Sroufe (2003) menemukan 

bahwa EMS secara positif memengaruhi ukuran kinerja operasional, seperti biaya, 

kualitas, dan produksi adalah pengurangan. Selain itu, Yang et al. (2010) 

menyelidiki hubungan antara praktik-praktik manajemen lingkungan dan daya 

saing manufaktur, ia menemukan bahwa program-program manajemen lingkungan 

cenderung bersifat proaktif (seperti tujuan dan kebijakan lingkungan formal) tidak 

hanya meningkatkan biaya tetapi juga dapat meningkatkan daya saing dalam hal 
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pengiriman. Lai dan Wong (2012) juga mengidentifikasi bahwa menerapkan 

manajemen logistik hijau dianggap dapat meningkatkan kinerja operasional pabrik 

seperti kualitas produk dan aspek pengiriman seperti lead time. Berdasarkan hasil 

tersebut, penulis mengusulkan hipotesis berikut: 

H1. GSCM internal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan. 

b. GSCM pada pelanggan berpengaruh terhadap kinerja operasional 

perusahaan 

Kerjasama kinerja operasional manajemen lingkungan dengan pelanggan 

menjadi hal yang sangat penting untuk menutup loop rantai pasokan (Zhu et al., 

2008a). Disini perusahaan harus mengintegrasikan aspek ekologis ke dalam produk 

dan desain proses untuk menanggapi permintaan pelanggan (Thun dan Müller, 

2010). GSCM pada pelanggan membantu perusahaan untuk mengintegrasikan 

inovasi organisasi teknologi, sehingga memberikan peningkatan bersamaan dalam 

kinerja operasional (Lai et al., 2010). Kolaborasi lingkungan dengan pelanggan 

mampu menghasilkan keuntungan dalam hal biaya, kualitas, fleksibilitas dan 

pengiriman (Klassen dan Vachon, 2003; Klassen dan Whybark, 1999; Vachon dan 

Klassen, 2008).  

1. Keuntungan dalam hal biaya seperti pengembalian produk untuk proses 

daur ulang produsen diyakini dapat meningkatkan keberhasilan inisiatif lingkungan 

oleh produsen melalui peningkatan pembuangan bahan (Lai dan Wong, 2012).  
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2. Keuntungan dalam hal kualitas, GSCM pada pelanggan disini mengarah 

pada kinerja berbasis produk dalam bentuk kesesuaian dengan spesifikasi dan daya 

tahan. Vachon dan Klassen (2008) menemukan bahwa kolaborasi lingkungan 

dengan pelanggan secara signifikan dan positif terkait dengan peningkatan kualitas 

yang lebih besar. Jika kinerja kualitas adalah tujuan strategis utama perusahaan, 

maka GSCM pada pelanggan dapat menawarkan mekanisme sinergis untuk 

mencapai keuntungan kualitas kompetitif (Vachon dan Klassen, 2008).  

3. Keuntungan dalam hal fleksibilitas dan pengiriman, hubungan pada 

pelanggan disini berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk berkomunikasi 

yang bertujuan untuk mengantarkan produk disaat yang tepat, pada tempat yang 

tepat, kuantitas yang tepat, dan faktur (invoice) yang tepat (Lee, G. Kwon, & 

Severance, 2007). Hubungan dengan pelanggan disini memiliki dampak positif 

khususnya pada kinerja suatu perusahaan. Berdasarkan hasil sebelumnya, kami 

berpendapat bahwa GSCM pada pelanggan menyediakan struktur manajemen untuk 

mendukung manajemen logistik berbasis lingkungan yang mengoordinasikan 

kegiatan rantai pasokan untuk mendapatkan keuntungan kinerja operasional. 

Dengan demikian, penulis mengusulkan hipotesis berikut: 

H2. GSCM pada pelanggan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 

c. GSCM pada pemasok berpengaruh terhadap kinerja operasional 

perusahaan  
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Yang dimaksud dengan kolaborasi lingkungan dengan pemasok disini 

adalah berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif dan keberhasilan bisnis 

(Vachon dan Klassen, 2008). Penghijauan di dalam rantai pasokan memiliki banyak 

manfaat bagi sebuah organisasi, mulai dari pengurangan biaya hingga integrasi 

pemasok yang dilakukan dalam proses pengambilan keputusan partisipatif guna 

mempromosikan inovasi lingkungan (Bowen et al., 2001a; Hall, 2003; Rao, 2002). 

Keterlibatan pemasok dianggap sangat penting untuk mencapai keuntungan seperti 

itu (Rao and Holt, 2005). GSCM pada pemasok memindai masalah-masalah seperti 

pengurangan limbah yang dihasilkan, substitusi bahan melalui sumber lingkungan 

dari bahan baku dan minimalisasi limbah dari bahan berbahaya, yang akan 

menghasilkan peningkatan kinerja operasional, seperti kualitas dan biaya (Vachon 

dan Klassen, (2007,2008) ; Zhu dan Sarkis, 2004). Contohnya adalah perubahan 

dalam proses logistik dapat secara signifikan mengurangi limbah dan biaya (Walton 

et al., 1998). Disini pemasok harus mendukung pembelian perusahaan dengan 

mengubah proses logistik masuk guna mengurangi limbah dengan tujuan dapat 

menghasilkan keuntungan operasional (Walton et al., 1998). 

Ada bukti empiris bahwa pemasok disini berperan penting dalam praktik 

manajemen lingkungan dari mitra hilir mereka dengan menawarkan input ramah 

lingkungan dan memfasilitasi proses pencegahan polusi (Corbett dan Klassen, 

2006). Misalnya, Walton et al. (1998) menyarankan bahwa perusahaan perlu 

melibatkan pemasok dan pembeli dalam meningkatkan kinerja lingkungan dari 

seluruh rantai pasokan, dengan demikian dapat mengatasi dampak fungsi 

pembelian terhadap lingkungan. Mereka menemukan bahwa GSCM pada pemasok 
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dapat membantu perusahaan mengurangi emisi dan dapat memantau aliran limbah 

dari pemasok. Vachon dan Klassen (2008) menemukan bahwa kolaborasi dengan 

pemasok pada isu-isu lingkungan terkait dengan peningkatan dalam tiga dimensi 

tradisional kinerja manufaktur, yaitu, kualitas, pengiriman dan fleksibilitas. Disisi 

lain, Zailani et al. (2012) menemukan bahwa GSCM pada pemasok memiliki efek 

positif dalam peningkatan kinerja operasional seperti mengurangi biaya operasi 

manufaktur, cepat menanggapi perubahan pasar dan memenuhi pesanan spesial dari 

konsumen. Dengan demikian, penulis membahas hubungan langsung antara GSCM 

pada pemasok dan kualitas, pengiriman, fleksibilitas, dan biaya dalam hipotesis 

berikut: 

H3. GSCM pada pemasok mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja operasional perusahaan. 
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2.3 Kerangka Pikir  

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

H1: GSCM internal berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja operasional 

perusahaan. 

H2: GSCM pada pelanggan berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan. 

H3: GSCM pada pemasok berhubungan positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional perusahaan. 
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GSCM pada pelanggan 
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Kinerja Operasional 

Perusahaan (Y) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dilakukan pada UKM batik yang 

berada di wilayah Yogyakarta. 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

3.2.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah hal yang menjadi obyek penelitian dan sebagai 

pusat perhatian dari suatu penelitian (Arikunto, 2010). Variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen (X) 

  Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan dan 

memengaruhi variabel lain. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, dan antesenden. Variabel ini memengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013). Variabel 

independen dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Green Supply Chain Management internal (X1) 

b. Green Supply Chain Management pada pelanggan (X2) 

c. Green Supply Chain Management pada pemasok (X3) 
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2. Variabel dependen (Y) 

  Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi 

oleh variabel independen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 

konsekuen, dan kriteria. Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2013). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja operasional 

perusahaan yang dilihat dari (fleksibilitas operasional, pengiriman, kualitas 

produk, dan biaya produksi). 

a. Kinerja operasional perusahaan (Y1) 

3.2.2 Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

1. Green Supply Chain Management Internal  

 GSCM internal merupakan suatu praktik manajemen lingkungan 

yang dilakukan dalam perusahaan (Rao dan Holt, 2005; Vachon dan Klassen, 

2006). GSCM yang melintasi seluruh departemen di dalam dan di antara organisasi, 

disini kerjasama dan komunikasi sangatlah penting untuk keberhasilan praktik 

lingkungan (Zhu dan Geng, 2001; Aspan, 2000). Wong, Boon-itt, dan Wong (2011) 

menyatakan bahwa hubungan dengan internal adalah suatu sistem stratejik lintas 

fungsi dan bertanggung jawab atas seluruh fungsi. Adanya kolaborasi di seluruh 

fungsi dalam hubungan dengan internal antara lain:  
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a. desain produk, 

b. pengadaan, 

c. produksi, 

d. penjualan, 

e. distribusi.  

Kolaborasi tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

(Wong et al. , 2011). Koordinasi lintas departemen fungsional bersama dengan 

seluruh rantai pasokan merupakan faktor berpengaruh guna meningkatkan 

pengelolaan lingkungan (Zhu et al., 2008a, 2008b). Ketiadaan hubungan dengan 

internal dalam perusahaan akan menyebabkan pekerjaan yang berlebihan dan 

sumber daya yang terbuang, serta dapat mengurangi kualitas dan kinerja di 

perusahaan (Pagell, 2004). 

2. Green Supply Chain Management pada Pelanggan  

GSCM pada pelanggan merupakan kolaborasi lingkungan antara 

perusahaan yang berfokus dengan pelanggannya, bertujuan untuk memenuhi 

persyaratan lingkungan pelanggan (Vachon dan Klassen, 2008). Kesatupaduan 

yang melibatkan kolaborasi dan berbagi informasi antara perusahaan dan 

pelanggannya guna meningkatkan kepuasan pelanggan (Wong et al., 2011). 

Adanya berbagai peluang bagi produsen untuk melakukan kolaborasi lingkungan 

dengan pelanggan mereka (Lai et al., 2005; Zhu et al., 2010; Vachon dan Klassen, 

2008). Dengan membangun hubungan kerja yang dekat dan sifatnya jangka panjang 
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dengan pelanggan hilir demi keberhasilan implementasi praktik GSCM (Zhu dan 

Sarkis, 2004; Green et al., 2012). Untuk memahami keinginan pelanggan terkait 

lingkungan, penting bagi perusahaan untuk melakukan kerja sama lingkungan 

dengan pelanggan seperti pengemasan ramah lingkungan, dan mengembangkan 

perencanaan lingkungan (Vachon dan Klassen, 2008; Zhu et al., 2010). Menurut 

Flynn et al. (2010) kesatupaduan yang dilakukan antara manufaktur dengan 

pelanggan meliputi: 

a. Koordinasi mengenai bangunan strategi, 

b. Praktik-praktik, 

c. Proses interorganisasi. 

Perusahaan yang menerapkan hubungan pada pelanggan dengan baik akan 

mampu memahami peluang dan ekspektasi pasar (Wong et al. , 2011). Hal tersebut 

berkontribusi pada kinerja perusahaan untuk merespon dengan akurat dan cepat 

keinginan dan kebutuhan dari pelanggan. Selain itu, perusahaan akan mampu 

meningkatkan kinerja supply chain melalui hubungan jangka panjang pada 

pelanggan guna memenuhi kepuasan pelanggan (Li et al. , 2006). 

3. Green Supply Chain Management pada Pemasok 

 GSCM pada pemasok merupakan kolaborasi lingkungan antara 

perusahaan yang berfokus pada pemasoknya dalam menerapkan praktik 

manajemen lingkungan (Vachon dan Klassen, 2008; Walton et al., 1998). 

Perusahaan harus menyertakan pemasok mereka mengingat penerapan praktik 

ramah lingkungan dalam proses pembelian dan prosedur manajemen material 
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(Walton et al., 1998; Rao dan Holt, 2005). Perusahaan mengelola kinerja 

lingkungan pemasok mereka dengan tujuan memastikan bahwa bahan dan peralatan 

yang telah mereka sediakan ramah lingkungan dan diproduksi melalui proses yang 

ramah lingkungan (Rao dan Holt, 2005). Pemasok dianggap sebagai mitra penting 

dalam rantai pasokan yang memungkinkan anggota rantai pasokan bertindak secara 

terpadu mendukung inisiatif lingkungan organisasi dan untuk memberikan bantuan 

dalam meningkatkan kinerja lingkungan rantai pasokan (Bowen et al., 2001a; 

Seuring dan Muller, 2008). 

Hubungan dengan pemasok bertujuan meningkatkan kemampuan 

operasional dan strategik perusahaan, serta membantu perusahaan mencapai 

manfaat yang berkelanjutan (Li et al., 2006). Tujuan dari hubungan dengan 

pemasok antara lain: 

a. meningkatkan kemampuan operasional dan strategik perusahaan  

b. membantu perusahaan mencapai manfaat yang berkelanjutan 

Menurut Gimenez dan Ventura, (2003) manfaat yang didapat dari 

penerapan hubungan dengan pemasok antara lain:  

a. berkurangnya biaya 

b. berkurangnya persediaan 

c. minimnya waktu tunggu 

d. meningkatnya keunggulan kompetitif  
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5. Kinerja Operasional Perusahaan 

Kinerja adalah seluruh aktivitas organisasi pada periode tertentu dengan 

referensi pada standar masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, 

pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen (Srimindarti, 2004). Kinerja 

operasional mengacu pada dimensi strategis yang digunakan perusahaan untuk 

bersaing (Narasimhan dan Das, 2001). Dengan kata lain, kemampuan manufaktur 

dan sumber daya harus memfokuskan pengembangan kompetitif, karena 

pencapaian keunggulan kompetitif tergantung pada terjemahan efektif dari prioritas 

kompetitif menjadi kemampuan strategis (Ho et al., 2002). Kinerja operasional 

perusahaan merupakan suatu tolok ukur keberhasilan perusahaan dalam hal 

operasional produksi perusahaan. Untuk mengukur kinerja operasional dapat 

melalui beberapa indikator pengukuran yaitu:  

a. Fleksibilitas Operasional 

b. Pengiriman 

c. Kualitas Produk 

d. Biaya Produksi 

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis Data 

Dalam melakukan suatu penelitian, data yang digunakan sebagai alat 

analisis untuk mengukur seberapa baik Green Supply Chain Management 

(GSCM) dalam kinerja operasional perusahaan. Agar informasi data akurat 

penulis harus menentukan cara yang tepat mulai dari proses pengumpulan 
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informasi, identifikasi, dan setelah data terkumpul lalu dilakukan dianalisis. Data-

data yang digunakan oleh penulis adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data asli yang diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian dan data tersebut perlu diolah terlebih dahulu guna menjawab 

masalah penelitiannya secara khusus. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil responden melalui pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 

Metode yang digunakan berupa penyebaran kuesioner kepada obyek penelitian. 

Dalam kuesioner tersebut telah terdapat pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

close ended question (Creswell, 2009). 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

data yang kemudian diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya (Sugiyono, 2013). 

Data primer dikumpulkan oleh peneliti dari sumber sebagai jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Dimana data responden digunakan untuk 

mengetahui seberapa berpengaruh praktik GSCM dalam hubungan pada 

pelanggan, hubungan pada pemasok, dan hubungan pada perusahaan terhadap 

kinerja operasional perusahaan pada UKM batik di Yogyakarta. Guna 

memperoleh sumber data, penulis mengumpulkan informasi dengan cara 

membagikan kuesioner yang berisikan pertanyaan. 

b. Data Sekunder  

 Data Sekunder merupakan data yang sudah tersedia dari perusahaan atau 

telah diolah oleh pihak lain. Data sekunder juga dapat diperoleh dengan cara 
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mengumpulkan data dari berbagai sumber yang terdiri dari literatur-literatur dan 

buku yang mampu mendukung suatu penelitian (Sugiyono, 2010). 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini salah satunya 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2012). Adapun kuesioner yang disusun dan disebarkan 

berupa pernyataan tertulis kepada para pelaku ataupun karyawan UKM batik di 

Yogyakarta. Kuesioner yang disusun merupakan rangkaian pertanyaan yang 

berkaitan dengan hubungan praktik-praktik GSCM (GSCM internal, hubungan 

GSCM pada pelanggan, hubungan GSCM pada pemasok) dengan kinerja 

operasional perusahaan meliputi fleksibilitas operasional, pengiriman, kualitas 

produk, dan biaya produksi. Pernyataan di dalam kuesioner dibuat menggunakan 

skala Likert, menurut Sekaran (2006) skala Likert didesain untuk menelaah 

seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan peryataan pada skala 1-5 

dengan susunan sebagai berikut : 

1. Sangat tidak setuju (STS) = diberi bobot 1 

2. Tidak setuju (TS) = diberi bobot 2 

3. Netral (N) = diberi bobot 3 

4. Setuju (S) = diberi bobot 4 

5. Sangat setuju (SS) = diberi bobot 5 
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3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal yang 

ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini populasi yang akan 

diteliti adalah UKM Batik di Yogyakarta. Populasi UKM Batik di Yogyakarta 

jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Uma Sekaran (2006) sampel merupakan sebagian dari populasi. 

Sampel dari penelitian ini adalah sebagian pelaku UKM yang ada di Yogyakarta 

dan jumlah sampel yang akan diambil adalah sebanyak 40 dengan perincian setiap 

perusahaan diambil 1 orang, sehingga total sampel berjumlah 40 orang. Penentuan 

jumlah sampel yang akan diteliti berdasarkan ukuran sampel yang lebih dari 30 dan 

kurang dari 500 sampel dinilai tepat untuk penelitian (Roscoe, 1975).  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel didefinisikan sebagai suatu proses pemilihan sejumlah 

elemen dari suatu populasi, serta penelitian terhadap sempel dan pemahaman 

tentang sifat atau karakteristiknya yang nantinya dapat menggeneralisasikan sifat 

atau karakteristik tersebut pada elemen populasi (Sekaran, 2006). Teknik sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang secara umum terbagi menjadi dua 

yaitu probability sampling dan non probability sampling (Sekaran, 2006). Dalam 

pengambilan sampel pada probability sampling besarnya peluang atau probabilitas 

elemen populasi untuk terpilih sebagai subjek diketahui. Sedangkan dalam 
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pengambilan sampel non probability sampling besarnya peluang elemen untuk 

ditentukan sebagai sampel tidak diketahui. Menurut Sekaran (2006) desain 

pengambilan sampel dengan cara probabilitay sampling dapat digunakan apabila 

representasi sampel adalah penting dalam rangka generalisasi yang lebih luas. Bila 

waktu atau faktor lainnya, dan masalah generalisasi tidak diperlukan, maka cara 

non probability sampling lebih tepat digunakan. Maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik non probability sampling yang didalamnya dilakukan dengan 

teknik convenience sampling. Convenience sampling merupakan kumpulan 

informasi dari anggota-anggota populasi yang mudah diperoleh dan mampu 

menyediakan informasi tersebut. Dengan demikian, siapa saja yang setuju 

memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan dengan peneliti baik bertemu 

secara langsung maupun tak langsung, dapat digunakan sebagai sampel pada 

penelitian ini bila responden tersebut cocok sebagai sumber data (Sekaran, 2006). 
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3.5 Uji Instrumen  

3.5.1 Uji Validitas 

 Validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner (Ghozali, 2009). Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan pada 

kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas dapat diketahui dengan melihat r hitung, apabila 

r hitung sig. ≤ 0,05 = valid dan r hitung sig. > 0,05 = tidak valid (Ghozali,2009). 

𝑅𝑖 =
NΣXY – (ΣX)X(ΣY)

√{𝑁(𝛴2X)2}{N(𝛴𝑌) 2} – {(ΣX) 2}
 

 

1. Ri = Validitas 

2. N = Jumlah populasi 

3. X = Total skor butir–butir pertanyaan percobaan pertama 

4. Y = Total skor butir–butir pertanyaan percobaan kedua 

3.5.2 Uji Reabilitas  

 Realiabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner dimana 

kuisioner tersebut merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 

2009). Suatu kuesioner dapat dinilai handal apabila jawaban responden terhadap 

pernyataan dikatakan stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap 

pertanyaan ini dinilai reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara 

konsisten dan tidak boleh acak dikarenakan masing-masing pertanyaan 

digunakan untuk mengukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini 

dinilai acak, maka dapat dinyatakan bahwa tidak reliabel (Ghozali, 2009). 
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 Pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengan pengukuran sekali saja. 

Setelah dilakukan pengukuran kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban dengan pertanyaan. Alat 

untuk mengukur reliabilitas dinamakan Cronbach Alpha. Suatu variabel dapat 

dinilai reliabel, apabila Hasil α > 0,60 = reliabel dan Hasil α < 0,60 = tidak reliabel 

(Ghozali, 2009). 

Composite reliability atau construct reliability didapat dengan rumus: 

Construct Reliability =
(∑ Standardized loading) 2

(∑ Standardized loading) 2 +  ∑ ∈ j
 

 

Keterangan: 

1. Standardized loading diperoleh langsung dari Standardized loading untuk tiap-

tiap indikator 

2. ∈ j merupakan measurement error = 1 - 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 2 

3.6 Metode Analisis Data  

3.6.1 Analisis Deskriptif  

 Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2004). Analisis data deskriptif juga dapat dinyatakan 

sebagai statistika deskriptif yaitu statistika yang menggunakan data pada suatu 

kelompok untuk menjelaskan atau menarik kesimpulan mengenai kelompok itu 

saja (Bambang Suryoatmono, 2004). 
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3.6.2 Analisis Data Kuantitatif  

 Analisis data kuantitatif merupakan suatu analisa yang menggunakan 

angka dan perhitungan statistik deskriptif untuk menghasilkan gambaran 

mengenai suatu peristiwa atau keadaan (Sugiyono, 2004). 

 Data yang telah diperoleh dari pencacahan selanjutnya diolah dan 

disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pengguna data 

tersebut. Hasil dari pengumpulan data akan memberikan jawaban terhadap 

problematik penelitian.  

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan mengunakan analisis regresi 

linier berganda. Model tersebut dapat juga dinyatakan dalam bentuk persamaan, 

sehingga membentuk sistem persamaan :  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 +e 

dimana: 

Y = Variabel Dependen (Kinerja Operasional Perusahaan) 

α = Konstanta 

β1 X1 = Variabel Independen 1 (Pertama) Hubungan GSCM Internal 

β2 X2 = Variabel Independen 2 (Kedua) Hubungan GSCM pada pelanggan 

β3 X3 = Variabel Independen 3 (Ketiga) Hubungan GSCM pada pemasok 

e = Standart error 

 

 

 



43 
 

3.6.2.2 Uji Hipotesis  

a) Uji Statistik F (Uji Signifikan Simultan)  

 Uji statistik F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh 

variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2005:84). Uji Statistik F ditentukan dengan kriteria yaitu 

tingkat signifikansi sebesar 5% dan apabila signifikansi <α 0,05 maka hasil 

tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
R 2 (𝑘 − 1)

(1 − R 2) ∫(𝑁 − 𝑘)
 

Keterangan: 

1. F = Pendekatan distribusi probabilitas Fischer  

2. R = Koefisien korelasi berganda 

3. K = Jumlah variabel bebas 

4. N = Banyaknya sampel 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah:  

Ho : Variabel-variabel bebas yaitu praktik GSCM (GSCM internal, GSCM pada 

pelanggan, GSCM pada pemasok) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja operasional 

perusahaan. 

H1 : Variabel-variabel bebas yaitu praktik GSCM (GSCM internal, GSCM pada 

pelanggan, GSCM pada pemasok) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja operasional perusahaan. 
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Ho : Variabel-variabel bebas yaitu praktik GSCM (GSCM internal, GSCM pada 

pelanggan, GSCM pada pemasok) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara parsial terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja operasional perusahaan. 

H2 : Variabel-variabel bebas yaitu praktik GSCM (GSCM internal, GSCM pada 

pelanggan, GSCM pada pemasok) mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja operasional perusahaan. 

 Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka 

probabilitas signifikansi (Ghozali, 2005:84), yaitu: 

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b) Uji Statistik T (Uji Signifikansi Pengaruh Parsial) 

 Uji Statistik T digunakan untuk mengetahui besar pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Kegunaannya antara lain : 

a. Untuk menentukan formula hipotesis  

b. Untuk menentukan taraf nyata (a) dan t tabel  

c. Untuk menetukan kriteria pengujian 

 1. Jika p>α = menandakan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya ada 

pengaruh tetapi tidak signifikan dari fleksibilitas operasional, pengiriman, kualitas 

produk dan biaya produksi terhadap kinerja operasional secara parsial.  

 2. Jika p≤α = menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

pengaruh signifikan dari fleksibilitas operasional, pengiriman, kualitas produk 

dan biaya produksi terhadap kinerja operasional secara parsial. 
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d. Menentukan nilai uji statistik  

e. Membuat kesimpulan 

c) Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi tujuannya adalah mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil yang 

berarti sangat terbatasnya kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu yang berarti 

variabel-variabel independen (bebas) memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dari variabel dependen (terikat), (Ghozali, 

2006). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah data yang akan 

digunakan dalam model regresi berdistribusi dengan normal atau tidak (Ghozali, 

2009). Untuk mengetahui hal tersebut dapat diuji dengan menggunakan 

Kolmogorov-smirnov. Jika nilai Kolmogorov-smirnov lebih besar dari α = 0,05, 

maka data dikatakan normal (Ghozali,2009). 

b. Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

didalam model regresi. Disebut homokedastisitas apabila perbedaan pada residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, dan disebut heteroskedastisitas jika 
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berbeda. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

bersifat homokedastisitas (Ghozali, 2009). Cara untuk mengetahui adanya 

heteroskedasitisitas dalam regresi, salah satunya adalah dengan melakukan uji 

Glejser. Jika variabel independen signifikan secara statistik memengaruhi 

variabel dependen, maka indikasi terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2009). Jika 

signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat dinyatakan tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. 

c. Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah ditemukan 

korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi dapat dikatakan 

baik jika tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Variabel dikatakan tidak 

ortogonal jika variabel bebas saling berkorelasi. Variabel ortogonal merupakan 

variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol 

(0). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut (Ghozali, 2009) : 

a. Memiliki angka Tolerance di atas (>) 0,1 

b. Memiliki nilai VIF di di bawah (<) 10. 

 

 

 

 

 

 



47 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil dari 

pengolahan data dan pembahasan dari hasil pengolahan data. Subyek atau 

responden dari penelitian ini adalah pemilik usaha atau karyawan yang bekerja di 

bidang operasional pada unit UKM batik di Yogyakarta, di mana dilakukan 

penyebaran kuesioner terhadap 40 pelaku usaha. Pembahasan pada bab ini meliputi: 

lokasi penelitian, karakteristik responden, uji instrumen validitas dan reabilitas, uji 

asumsi klasik, pengujian analisis regresi linier berganda, dan pembahasan hasil 

analisis. 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di UKM batik yang berada di daerah Giriloyo dan 

Sleman Yogyakarta dengan objek penelitian yaitu pemilik atau pengelola dan 

karyawan UKM batik yang berada di kota Yogyakarta. 

4.2 Karakteristik Responden 

4.2.1 Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan 

karakteristik responden di UKM batik seperti berikut: 
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Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Kategori Frekuensi Persentase % 

Laki - Laki 8 20,0 

Perempuan 32 80,0 

Total 40 100,0 

Sumber : data primer diolah 2020 

Pada tabel 4.1 dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin di UKM batik Yogyakarta sebagian besar adalah termasuk kategori 

perempuan yaitu sebanyak 32 responden (80%). 

4.2.2 Usia 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan 

karakteristik responden di UKM batik. 

Tabel 4.2 Usia 

Kategori Frekuensi Persentase % 

21 – 30 Tahun 5 12,5 

31 – 40 Tahun 12 30,0 

41 – 50 Tahun 13 32,0 

> 50 Tahun 10 25,0 

Total 40 100,0 

Sumber: data primer diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan umur di UKM batik Yogyakarta sebagian besar adalah termasuk 

kategori 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 13 responden (32,0%). 
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4.2.3 Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan 

karakteristik responden di UKM batik. 

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir 

Kategori Frekuensi Persentase % 

SMA / Sederajat 18 45,0 

D1 – D3 4 10,0 

Sarjana (S1) 16 40,0 

Pascasarjana (S2/S3) 2 5,0 

Total 40 100,0 

Sumber: data primer diolah 2020 

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terakhir di UKM batik Yogyakarta sebagian besar termasuk dalam 

kategori SMA yaitu sebanyak 18 responden (45,0%). 

4.2.4 Status Responden 

Tabel 4.4 Status Responden 

Kategori Frekuensi Persentase % 

Pemilik 26 65,0 

Staf / Karyawan 7 17,5 

Pimpinan / manager 7 17,5 

Total 40 100,0 

Sumber : data primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat kita ketahui bahwa karakteristik responden dari 

status responden di UKM batik Yogyakarta sebagian besar termasuk dalam kategori 

pemilik yaitu sebanyak 26 responden (65,0%). 
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4.2.5 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Berdasarkan dari data yang telah terkumpul, jawaban dari responden 

kemudian direkapitulasi dan selanjutnya dianalisis guna mengetahui analisis 

deskriptif terhadap masing-masing variabel. Penilaian responden berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

Skor penilaian terendah adalah: 1 

Skor penilaian tertinggi adalah: 5 

Interval 
5−1

5
= 0,80 

Berdasarkan hasil di atas, sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. 1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju 

2. 1,81 – 2,60 = Tidak Setuju 

3. 2,61 – 3,40 = Netral  

4. 3,41 – 4,20 = Setuju 

5. 4,21 – 5,00 = Sangat Setuju 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel penelitian dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 
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1. GSCM Internal 

Tabel 4.5 GSCM Internal 

No Pertanyaan Rata- Rata Keterangan 

GSCM Internal 

1 Perusahaan menjalankan sistem evaluasi kinerja 

internal dengan memasukkan faktor lingkungan 

(limbah, bahan baku, packaging, dll) di dalamnya. 

4.05 Setuju 

2 Perusahaan membuat laporan lingkungan untuk 

evaluasi internal. 

3.68 Setuju 

3 Perusahaan melakukan kerjasama lintas fungsi 

(manajemen pemasaran, operasi, SDM, 

keuangan) untuk perbaikan lingkungan. 

4.00 Setuju 

4 Adanya kesatuan dan kepaduan antar batas-batas 

fungsional dalam perusahaan. 

3.83 Setuju  

5 Di perusahaan pernah terjadi ketidaktaatan pada 

program kepatuhan dan audit lingkungan. 

2.80 Netral 

Rata – Rata 3.67 Setuju 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel GSCM 

Internal adalah sebesar 3,67 yaitu pada kriteria setuju. Selanjutnya nilai paling 

tinggi adalah sebesar 4,05 (setuju) yaitu pada indikator perusahaan menjalankan 

sistem evaluasi kinerja internal dengan memasukkan faktor lingkungan (limbah, 

bahan baku, packaging, dll) di dalamnya, kemudian nilai paling rendah sebesar 2,80 

(netral) pada indikator di perusahaan pernah terjadi ketidaktaatan pada program 

kepatuhan dan audit lingkungan. 
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2. GSCM pada Pelanggan 

Tabel 4.6 GSCM Pada Pelanggan 

No Pertanyaan Rata- 

Rata 

Keterangan 

GSCM pada Pelanggan 

1 Perusahaan melakukan kerjasama pada pelanggan dengan 

menggunakan pengemasan ramah lingkungan. 

4.03 Setuju 

2 Perusahaan melakukan kerjasama pada pelanggan untuk 

mengurangi dampak lingkungan dari suatu 

aktivitas/kegiatan. 

3.95 Setuju 

3 Diperlukannya kesatuan dan kepaduan yang melibatkan 

kolaborasi dan berbagi informasi antara perusahaan pada 

pelanggan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 

4.08 Setuju 

4 Terdapat pertukaran informasi yang baik antara 

perusahaan dengan pelanggan. 

4.13 Setuju  

5 Perusahaan mengelola keluhan dari pelanggan untuk 

membangun hubungan jangka panjang yang baik dengan 

pelanggan. 

4.15 Setuju 

Rata – Rata 4.07 Setuju 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel GSCM pada 

pelanggan sebesar 4,07 yaitu pada kriteria (setuju). Selanjutnya nilai paling tinggi 

adalah sebesar 4,15 (setuju) yaitu pada indikator perusahaan mengelola keluhan 

dari pelanggan untuk membangun hubungan jangka panjang yang baik dengan 

pelanggan, kemudian nilai paling rendah sebesar 3,95 (setuju) pada indikator 

perusahaan melakukan kerjasama pada pelanggan untuk mengurangi dampak 

lingkungan dari suatu aktivitas/kegiatan. 
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3. GSCM pada Pemasok 

Tabel 4.7 GSCM pada Pemasok 

No Pertanyaan Rata- Rata Keterangan 

GSCM pada Pemasok 

1 Perusahaan memberikan spesifikasi desain 

kepada pemasok yang mencakup 

persyaratan lingkungan untuk barang yang 

dibeli. 

3.93 Setuju 

2 Perusahaan melakukan kerjasama dengan 

pemasok untuk tujuan lingkungan. 

3.90 Setuju 

3 Perusahaan melakukan audit lingkungan 

untuk manajemen internal pemasok. 

3.68 Setuju 

4 Pemasok yang dipilih berdasarkan kriteria 

lingkungan. 

3.78 Setuju  

5 Adanya kesepakatan antara pemasok dan 

perusahaan tentang aktivitas/kegiatan yang 

dilakukan. 

3.83 Setuju 

Rata – Rata 3.82 Setuju 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel GSCM pada 

pemasok adalah sebesar 3,82 yaitu pada kriteria (setuju). Selanjutnya nilai paling 

tinggi adalah sebesar 4,93 (setuju) yaitu pada indikator perusahaan memberikan 

spesifikasi desain kepada pemasok yang mencakup persyaratan lingkungan untuk 

barang yang dibeli, kemudian nilai paling rendah sebesar 3,68 (setuju) pada 

indikator perusahaan melakukan audit lingkungan untuk manajemen internal 

pemasok. 
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4. Kinerja Operasional Perusahaan 

Tabel 4.8 Kinerja Operasional Perusahaan 

No Pertanyaan Rata- Rata Keterangan 

Fleksibilitas Operasional 

1 Perusahaan melakukan modifikasi produk dan layanan 

dengan cepat untuk memenuhi persyaratan, permintaan 

dan kebutuhan pelanggan. 

4.10 Setuju 

2 Perusahaan dengan cepat memperkenalkan produk dan 

layanan baru ke pasar. 

4.13 Setuju 

3 Perusahaan dengan cepat menanggapi perubahan 

permintaan pasar. 

4.05 Setuju 

Pengiriman 

4 Perusahaan melakukan pengiriman yang tepat waktu 

kepada pelanggan. 

4.20 Setuju 

5 Perusahaan menggunakan metode dan alat pengiriman 

yang efektif untuk pelanggan. 

4.25 Sangat Setuju 

6 Waktu tunggu untuk memenuhi pesanan pelanggan relatif 

singkat. 

3.70 Setuju 

Kualitas Produk 

7 Perusahaan menjual produk berkualitas tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

4.30 Sangat Setuju 

8 Perusahaan menghasilkan produk berkualitas yang 

konsisten dengan cacat rendah. 

4.10 Setuju 

9 Perusahaan menggunakan prosedur dan proses 

pembuatan produk yang menghasilkan kualitas tinggi. 

4.28 Sangat Setuju 

Biaya Produksi 

10 Perusahaan menghasilkan produk dengan biaya rendah. 3.18 Netral 

11 Perusahaan menggunakan bahan daur ulang untuk 

pembuatan produk guna menghemat biaya. 

3.10 Netral  

12 Perusahaan menawarkan harga serendah mungkin atau 

lebih rendah dari pesaing. 

2.63 Netral 

Rata – Rata 3.83 Setuju 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang ditunjukkan pada tabel 4.8 

bahwa rata-rata penilaian responden terhadap variabel Kinerja Operasional 

Perusahaan adalah sebesar 3,83 yaitu pada kriteria (setuju). Selanjutnya nilai paling 

tinggi adalah sebesar 4,30 (sangat setuju) yaitu pada indikator perusahaan menjual 

produk berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, kemudian nilai 
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paling rendah sebesar 2,63 (netral) pada indikator perusahaan menawarkan harga 

serendah mungkin atau lebih rendah dari pesaing. 

4.3 Uji Instrumen Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1 Uji Validitas 

Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan kepada responden 

maka digunakan rumus korelasi Produk Moment yaitu menurut (Sugiyono, 2005). 

Teknik korelasinya memakai Pearson Correlation. Item pertanyaan dapat dinilai 

valid apabila memiliki r hitung > r tabel (Ghozali, 2001). Hasil Uji Validitas 

ditunjukkan pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r table Keterangan 

 

 

GSCM Internal 

Item 1 0,804 0,312 Valid 

Item 2 0,851 0,312 Valid 

Item 3 0,887 0,312 Valid 

Item 4 0,821 0,312 Valid 

Item 5 0,540 0,312 Valid 

 

 

GSCM pada Pelanggan 

Item 1 0,903 0,312 Valid 

Item 2 0,940 0,312 Valid 

Item 3 0,819 0,312 Valid 

Item 4 0,843 0,312 Valid 

Item 5 0,916 0,312 Valid 

 

 

GSCM pada Pemasok 

Item 1 0,854 0,312 Valid 

Item 2 0,848 0,312 Valid 

Item 3 0,877 0,312 Valid 

Item 4 0,884 0,312 Valid 

Item 5 0,911 0,312 Valid 

 

 

 

 

 

Kinerja Operasional 

Perusahaan 

Item 1 0,841 0,312 Valid 

Item 2 0,810 0,312 Valid 

Item 3 0,846 0,312 Valid 

Item 4 0,831 0,312 Valid 

Item 5 0,891 0,312 Valid 

Item 6 0,718 0,312 Valid 

Item 7 0,846 0,312 Valid 

Item 8 0,750 0,312 Valid 

Item 9 0,820 0,312 Valid 

Item 10 0,661 0,312 Valid 

Item 11 0,512 0,312 Valid 

Item 12 0,475 0,312 Valid 

Sumber: data primer diolah 2020 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa besar nilai r hitung seluruh butir pertanyaan 

yang memiliki nilai lebih besar dari r table 0,312. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid dan kuesioner pada penelitian ini 

dapat digunakan sebagai analisis selanjutnya yaitu regresi linier berganda. 
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4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal pada penelitian ini dengan menggunakan teknik Cronbach's 

alpha (Ghozali, 2001). Apabila nilai Cronbach s Coefficient Alpha lebih besar dari 

0,60 kuesioner dapat dikatakan reliable. Namun apabila nilai Cronbach’s 

Coefficient Alpha lebih kecil 0,60, maka kuesioner sebagai alat pengukur dinilai 

tidak reliabel. Hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha 

Crobach 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

GSCM Internal 0,829 0,60 Reliable 

GSCM pada Pelanggan 0,931 0,60 Reliable 

GSCM pada Pemasok 0,923 0,60 Reliable 

Kinerja Operasional Perusahaan 0,919 0,60 Reliable 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum pada tabel di atas, 

diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha pada seluruh variabel penelitian 

lebih besar dari 0,60. Dengan mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh 

Ghozali (2001), maka semua butir pertanyaan dalam variabel penelitian tersebut 

dapat dinyatakan handal. 

4.4 Analisis Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
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4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi 

secara normal atau tidak, uji ini menggunakan kolmogorov smirnov. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

  Residual 

N  40 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.61348606  

 Absolute .147 

Most Extreme Differences Positive .147 

 Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z  .929 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .354 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : data primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai asymp.sig untuk semua 

variabel > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Multikolineartias 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antar variabel bebas dalam model regresi. Jika tidak terjadi korelasi antar variabel 

bebas artinya model regresi dinilai baik. Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance (α). 
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Tabel 4.12 Uji Multikolineartias 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

GSCM Internal 0,338 2,962 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

GSCM pada Pelanggan 0,230 4,346 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

GSCM pada Pemasok 0,227 4,414 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Sumber : data primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai tolerance value > 0,10 

atau nilai VIF < 10 dapat dikatakan lolos maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa 

gangguan (disturbance) yang muncul dalam regresi adalah bersifat 

homoskedastisitas, yaitu semua gangguan memiliki varian yang sama. Hasil uji 

Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut : 

4.13 Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

GSCM Internal 0,311 >0,05 Tidak terjadi 

heterokedasitas 

GSCM pada Pelanggan 0,316 >0,05 Tidak terjadi 

heterokedasitas 

GSCM pada Pemasok 0,703 >0,05 Tidak terjadi 

heterokedasitas 

Sumber : data primer diolah 2020 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar 

dari 0,05, yang berarti variabel yang diajukan dalam penelitian ini dikatakan lolos 

dan tidak terjadi heterokedastisitas. 
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4.5 Analisis Hipotesis 

4.5.1 Hasil Regresi Linier Berganda 

 Penulis menggunakan seri program statistik SPSS untuk menganalisis 

regresi linear berganda. SPSS merupakan software komputer yang digunakan untuk 

mengolah data parametrik maupun non parametrik, seperti pada Tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel B beta T 

hitung 

Sig t Keterangan 

(constant) 3,673     

GSCM Internal 0,595 0,248 2,142 0,039 Signifikan 

GSCM pada 

Pelanggan 

0,843 0,374 2,665 0,011 Signifikan 

GSCM pada Pemasok 0,748 0,353 2,495 0,017 Signifikan 

F hitung 61,522     

Sig F 0,000     

R square 0,823     

Variabel Dependent : Kinerja Perusahaan  

Sumber: data primer diolah 2020 

 

 Berdasarkan tabel di atas, perhitungan regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS didapat hasil sebagai berikut: 

Y= 3,673+ 0,595 X1 + 0,843 X2 + 0,748 X3  

1.Konstanta = 3,673 

 Artinya jika tidak ada variabel terikat yang memengaruhi Kinerja 

Operasional Perusahaan sebesar 3,673 satuan. 

2. b1 = 0,595 
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Artinya jika variabel GSCM Internal meningkat sebesar satu satuan maka 

Kinerja Operasional Perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,595 dengan 

prediksi variabel bebas lain tetap. 

3. b2 = 0,843 

 Artinya jika variabel GSCM pada Pelanggan meningkat sebesar satu satuan 

maka Kinerja Operasional Perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,843 dengan 

prediksi variabel bebas lain tetap. 

4. b3 = 0,748 

 Artinya jika variabel GSCM pada Pemasok meningkat sebesar satu satuan 

maka Kinerja Operasional Perusahaan juga akan meningkat sebesar 0,748 dengan 

prediksi variabel bebas lain tetap. 

4.5.2 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

 Hasil dari uji analisis regresi linear berganda menunjukkan adanya nilai 

signifikansi sebesar 0,039 (0,039 < 0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti GSCM Internal secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 0.05 dan t statistic bernilai 

positif. 

 Hasil dari uji analisis regresi linear berganda menunjukkan adanya nilai 

signifikansi sebesar 0,011 (0,011< 0,05). Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti GSCM pada pelanggan secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 0.05 dan t statistic 

bernilai positif. 
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 Hasil dari uji analisis regresi linear berganda menunjukkan adanya nilai 

signifikansi sebesar 0,017 (0,017< 0,05). Nilai tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti GSCM pada pemasok secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 0.05 dan t statistic 

bernilai positif. 

4.5.3 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji f) 

 Berdasarkan dari hasil dari uji analisis regresi linear berganda menunjukkan 

adanya nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Nilai tersebut dapat 

membuktikan bahwa hipotesis diterima, yang mana berarti GSCM Internal, GSCM 

pada Pelanggan, GSCM pada Pemasok, secara simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja Operasional Perusahaan. 

4.5.4 Koefisien Determinasi (r square) 

 Berdasarkan dari analisis regresi linear berganda yang menunjukkan besar 

koefisien determinasi (r2 square) = 0,823, yang berarti variabel bebas (GSCM 

Internal, GSCM pada pelanggan, GSCM pada pemasok) secara bersamaan dapat 

memengaruhi variabel tidak bebas (Kinerja Operasional Perusahaan) sebesar 82.3% 

sisanya sebesar 17,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan di 

dalam model penelitian. 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh GSCM Internal terhadap Kinerja Operasional Perusahaan 

 Hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

terdapat nilai signifikansi sebesar 0,039 (0,039 < 0,05). Nilai tersebut dapat 
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membuktikan hipotesis diterima, yang berarti bahwa GSCM Internal secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 0.05 dan 

t statistic bernilai positif. 

 Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa GSCM Internal memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja operasional perusahaan. Praktik manajemen lingkungan 

tertanam dalam operasi bisnis dapat menyebabkan beberapa manfaat bagi 

perusahaan, seperti penghematan biaya, peningkatan efisiensi perusahaan dan 

peningkatan kualitas. Hubungan antara praktik-praktik manajemen lingkungan dan 

daya saing manufaktur, telah ditemukan bahwa program - program manajemen 

lingkungan yang bersifat proaktif (seperti tujuan dan kebijakan lingkungan formal, 

yang didefinisikan dengan baik dan tertulis) tidak hanya dapat meningkatkan biaya 

tetapi juga meningkatkan daya saing pengiriman (Yang et al. 2010). Dengan 

menerapkan manajemen logistik hijau (seperti praktik manajemen lingkungan 

umum internal) dapat meningkatkan kinerja operasional seperti kualitas produk dll. 

4.6.2 Pengaruh GSCM pada Pelanggan terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

 Hasil yang diperoleh dari uji analisis regresi linear berganda menunjukkan 

bahwa terdapat nilai yang signifikan sebesar 0,011 (0,011< 0,05). Nilai tersebut 

membuktikan bahwa hipotesis dapat diterima, yang berarti GSCM pada pelanggan 

secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai 

sig. < 0.05 dan t statistic bernilai positif. 
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 Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa GSCM pada pelanggan 

berpengaruh positif terhadap kinerja operasional perusahaan. GSCM pada 

pelanggan membantu perusahaan untuk mengintegrasikan inovasi pada organisasi, 

sehingga memberikan peningkatan dalam kinerja operasional di perusahaan. 

Kolaborasi lingkungan dengan pelanggan menghasilkan keuntungan dalam hal 

biaya, kualitas, fleksibilitas dan pengiriman. Dukungan yang diberikan oleh 

pelanggan untuk akuisisi produk memfasilitasi pengembalian produk untuk proses 

daur ulang yaang nantinya dilakukan oleh produsen. Dengan demikian, hal ini dapat 

meningkatkan keberhasilan khususnya dalam hal yang berkaitan dengan 

lingkungan oleh produsen melalui peningkatan pembuangan bahan. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa kolaborasi lingkungan dengan pelanggan secara 

signifikan dan positif terkait dengan peningkatan kualitas yang lebih besar. Jika 

kinerja dan kualitas adalah tujuan utama maka GSCM pada pelanggan dapat 

menawarkan mekanisme sinergis lebih lanjut untuk mencapai keuntungan kualitas 

yang kompetitif (Vachon dan Klassen, 2008). GSCM pada pelanggan menyediakan 

struktur manajemen untuk mendukung manajemen logistik berbasis lingkungan 

yang mengoordinasikan kegiatan rantai pasokan untuk mendapatkan keuntungan 

kinerja operasional. 

4.6.3 Pengaruh GSCM pada Pemasok terhadap Kinerja Operasional 

Perusahaan 

 Hasil dari uji analisis regresi linear berganda menunjukkan adanya nilai 

yang signifikan sebesar 0,017 (0,017< 0,05). Nilai tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis dapat diterima, yang berarti GSCM pada pemasok secara parsial 
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berpengaruh terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 0.05 dan 

t statistic bernilai positif. 

 Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa GSCM pada pemasok memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja operasional perusahaan. Kolaborasi lingkungan 

dengan pemasok berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif dan keberhasilan 

bisnis (Vachon dan Klassen, 2008). Penghijauan pada sistem supply chain dinilai 

memiliki berbagai manfaat khususnya bagi perusahaan, dimulai dari pengurangan 

biaya hingga mengintegrasikan pemasok pada proses pengambilan keputusan 

partisipatif dimana bertujuan untuk mempromosikan inovasi lingkungan (Bowen et 

al., 2001a; Hall, 2003; Rao, 2002). Dalam penelitian ini, keterlibatan dan dukungan 

dari pemasok sangatlah penting untuk mencapai keuntungan bagi perusahaan. 

GSCM pada pemasok memindai berbagai macam masalah-masalah seperti 

pengurangan limbah yang dihasilkan perusahaan, substitusi bahan melalui sumber 

lingkungan dari bahan baku dan minimalisasi, pengurangan limbah dari bahan 

berbahaya, yang dimana dapat menghasilkan peningkatan kinerja operasional, 

seperti kualitas dan biaya (Vachon dan Klassen, (2007, 2008); Zhu dan Sarkis, 

2004). Contohnya, perubahan dalam proses logistik yang masuk dapat secara 

signifikan mengurangi limbah dan biaya. Disini pemasok harus ikut serta dalam 

mendukung perusahaan dengan cara mengubah proses logistik masuk untuk 

mengurangi limbah (dalam hal pengemasan), yang nantinya dapat menghasilkan 

keuntungan operasional.  
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4.6.4 Penentuan Variabel yang Paling Dominan 

 Untuk menentukan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap 

variabel Y, dapat dilakukan dengan cara membandingkan koefisien regresi beta 

antara variabel yang satu dengan yang lain. Variabel independen yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap variabel Y adalah variabel yang memiliki koefisien 

regresi yang paling besar. 

Terindikasi bahwa variabel X2 adalah variabel yang memiliki koefisien beta 

yang paling besar. Artinya, variabel Y lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X2 

(GSCM pada Pelanggan) dibandingkan dengan variabel lain. Koefisien yang 

dimiliki oleh variabel X2 bertanda positif, hal ini berarti semakin banyak GSCM 

pada Pelanggan yang diterapkan atau diberikan maka semakin meningkatkan 

Kinerja Operasional Perusahaan. 

4.7. Implikasi Manajerial 

Temuan dari penelitian ini memiliki sejumlah implikasi manajerial yang 

dapat memberikan wawasan berharga bagi produsen untuk mengembangkan 

strategi Green Supply Chain Management dari pandangan rantai pasokan di hulu, 

internal dan hilir. Implikasi manajerial yang utama dari penelitian ini adalah bahwa 

perusahaan harus mengembangkan GSCM internal, GSCM pada pelanggan dan 

GSCM pada pemasok. Dengan melakukan hal itu, manajer dapat mengembangkan 

strategi lingkungan secara komprehensif dan efektif, yang dimana mengharuskan 

produsen menerapkan inisiatif dalam manajemen lingkungan internal dan bekerja 

secara langsung dengan pemasok dan pelanggan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Kinerja operasional yang lebih baik dalam hal fleksibilitas, pengiriman, 
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kualitas, dan biaya. Dalam praktiknya, banyak produsen gagal mengenali 

pentingnya upaya eksternal untuk membangun kolaborasi lingkungan dengan mitra 

rantai pasokan mereka ketika menerapkan praktik manajemen lingkungan internal 

(Vachon dan Klassen, 2006; Vachon dan Klassen, 2008; Raoand Holt, 2005). 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa produsen harus secara luas 

mengintegrasikan praktik manajemen lingkungan mereka dengan pemasok dan 

pelanggan. Oleh karena itu dipercaya dengan menerapkan kerangka kerja GSCM 

ini dapat memberikan pemahaman kepada manajemen operasi dan manajer 

mengenai risiko dan peluang yang dihadapi dalam bisnis mengenai lingkungan dan 

permintaan konsumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi 

manajer untuk secara bersamaan mempertimbangkan GSCM internal, GSCM pada 

pelanggan dan GSCM pada pemasok ketika menerapkan kelestarian lingkungan 

dalam rantai pasokan. Mengabaikan GSCM internal, GSCM pada pelanggan 

maupun GSCM pada pemasok dapat menghalangi upaya perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja operasional. Dengan adanya integrasi yang baik antara rantai 

pasokan di dalam perusahaan maka dapat ditingkatkannya efisiensi dalam sistem 

operasi di dalam perusahaan dan juga dapat meningkatkan profit pada perusahaan 

serta memberikan kepuasaan bagi semua pihak terkait.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

sebagaimana berikut: 

1. Hasil yang diperoleh dari pengujian analisis regresi linear berganda H1 (GSCM 

Internal terhadap Kinerja Operasional Perusahaan) didapati adanya nilai 

signifikansi sebesar 0,039 (0,039 < 0,05). Nilai tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti adanya hubungan positif dan signifikan antara 

GSCM Internal terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 0.05 

dan t statistic bernilai positif. 

2. Hasil yang diperoleh dari pengujian analisis regresi linear berganda H2 (GSCM 

pada Pelanggan terhadap Kinerja Operasional Perusahaan) didapati adanya nilai 

signifikansi sebesar 0,011 (0,011< 0,05). Nilai tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti adanya hubungan positif dan signifikan antara 

GSCM pada Pelanggan terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. 

< 0.05 dan t statistic bernilai positif. 

3. Hasil yang diperoleh dari pengujian analisis regresi linear berganda H3 (GSCM 

pada Pemasok terhadap Kinerja Operasional Perusahaan) didapati adanya nilai 

signifikansi sebesar 0,017 (0,017< 0,05). Nilai tersebut membuktikan bahwa 

hipotesis diterima, yang berarti adanya hubungan positif dan signifikan antara 
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GSCM pada Pemasok terhadap Kinerja Operasional Perusahaan karena nilai sig. < 

0.05 dan t statistic bernilai positif. 

4. Hasil yang diperoleh dari pengujian analisis regresi linear berganda didapati 

variabel GSCM pada Pelanggan (X2) memiliki koefisien regresi yang paling besar 

dengan T hitung sebesar 2,665. Sehingga pengujian hipotesis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial GSCM pada Pelanggan (X2) yang lebih 

berpengaruh (paling berpengaruh) terhadap Kinerja Operasional Perusahaan (Y). 
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5.2 Saran 

1. Bagi perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada UKM batik di Yogyakarta tentang pentingnya Green Supply Chain 

Management dalam meningkatkan kinerja pada perusahaan sehingga penting bagi 

UKM untuk lebih memperhatikan dimensi-dimensi GSCM yaitu GSCM Internal, 

GSCM pada pelanggan, GSCM pada pemasok, agar dapat menciptakan produk yang 

unggul dan memenuhi kebutuhan konsumen sehingga dapat berpengaruh pada 

kinerja operasional perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian mendatang yang akan meneliti mengenai Green Supply 

Chain Management, model ini dapat dikembangkan dengan variabel-variabel 

independen lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja bisnis 

perusahaan. Maka, bagi penelitian mendatang dapat lebih memperluas sampel 

dalam penelitian dengan berbagai jenis perusahaan yang akan dijadikan sampel 

serta dapat juga mengganti objek pada perusahaan di penelitian yang akan datang.  
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IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk kelengkapan data penelitian, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk 

mengisi data dibawah ini dengan cara diberi tanda centang (√) 

1. Jenis Kelamin           : a. Pria 

                                       b. Wanita 

2. Usia                          : a. < 20 tahun 

                                       b. 21 tahun – 30 tahun 

                                       c. 31 tahun – 40 tahun 

                                       d. 41 tahun – 50 tahun 

                                       e. > 50 tahun 

Pendidikan Terakhir     : a. SMA/Sederajat 

                                       b. D1 – D3 

                                       c. Sarjana (S1) 

                                       d. Pascasarjana (S2) 

                                       e. Doktor (S3) 

Status Responden          : a. Pemilik 

                                        b. Pimpinan / manager 

                                        c. Staf / karyawan (minimal bekerja 3 tahun) 

  

PETUNJUK PENGISIAN 

Beri tanda ceklis/check (√) pada alternatif yang menurut bapak/ ibu sesuai dengan 

perusahaan 

Sangat setuju            (5) 

Setuju                       (4) 

Cukup                       (3) 

Tidak Setuju             (2) 

Sangat tidak setuju   (1) 
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GSCM Internal (X1) 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan menjalankan sistem evaluasi 

kinerja internal dengan memasukkan 

faktor lingkungan (limbah, bahan baku, 

packaging, dll) didalamnya. 

     

2 Perusahaan membuat laporan lingkungan 

untuk evaluasi internal. 

     

3 Perusahaan melakukan kerjasama lintas 

fungsi (manajemen pemasaran, operasi, 

SDM, keuangan) untuk perbaikan 

lingkungan. 

     

4 Adanya kesatuan dan kepaduan antar 

batas-batas fungsional dalam perusahaan. 

     

5 Di perusahaan pernah terjadi 

ketidaktaatan pada program kepatuhan 

dan audit lingkungan. 

     

 

GSCM pada Pelanggan (X2) 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan melakukan kerjasama pada 

pelanggan dengan menggunakan 

pengemasan ramah lingkungan. 

     

2 Perusahaan melakukan kerjasama pada 

pelanggan untuk mengurangi dampak 

lingkungan dari suatu aktivitas/kegiatan. 

     

3 Diperlukannya kesatuan dan kepaduan 

yang melibatkan kolaborasi dan berbagi 

informasi antara perusahaan pada 

pelanggan untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

     

4 Terdapat pertukaran informasi yang baik 

antara perusahaan dengan pelanggan. 

     

5 Perusahaan mengelola keluhan dari 

pelanggan untuk membangun hubungan 

jangka panjang yang baik dengan 

palanggan. 
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GSCM pada Pemasok (X3) 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan memberikan spesifikasi 

desain kepada pemasok yang mencakup 

persyaratan lingkungan untuk barang 

yang dibeli. 

     

2 Perusahaan melakukan kerjasama 

dengan pemasok untuk tujuan 

lingkungan. 

     

3 Perusahaan melakukan audit lingkungan 

untuk manajemen internal pemasok. 

     

4 Pemasok yang dipilih berdasarkan 

kriteria lingkungan. 

     

5 Adanya kesepakatan antara pemasok dan 

perusahaan tentang aktivitas/kegiatan 

yang dilakukan. 

     

 

Kinerja Operasional (Y) 

a. Fleksibilitas Operasional 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan melakukan modifikasi 

produk dan layanan dengan cepat untuk 

memenuhi persyaratan, permintaan dan 

kebutuhan pelanggan. 

     

2 Perusahaan dengan cepat 

memperkenalkan produk dan layanan 

baru ke pasar. 

     

3 Perusahaan dengan cepat menanggapi 

perubahan permintaan pasar. 

     

 

b. Pengiriman 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan melakukan pengiriman 

yang tepat waktu kepada pelanggan. 

     

2 Perusahaan menggunakan metode dan 

alat pengiriman yang efektif untuk 

pelanggan. 

     

3 Waktu tunggu untuk memenuhi pesanan 

pelanggan relatif singkat. 
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c. Kualitas Produk 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan menjual produk berkualitas 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. 

     

2 Perusahaan menghasilkan produk 

berkualitas yang konsisten dengan cacat 

rendah. 

     

3 Perusahaan menggunakan prosedur dan 

proses pembuatan produk yang 

menghasilkan kualitas tinggi. 

     

 

d. Biaya Produksi 

No Pertanyaan 5 4 3 2 1 

1 Perusahaan menghasilkan produk 

dengan biaya rendah. 

     

2 Perusahaan menggunakan bahan daur 

ulang untuk pembuatan produk guna 

menghemat biaya. 

     

3 Perusahaan menawarkan harga 

serendah mungkin atau lebih rendah 

dari pesaing 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Jenis Kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 8 20.0 20.0 20.0 

Perempuan 32 80.0 80.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

21 tahun s.d. 30 tahun 5 12.5 12.5 12.5 

31 tahun s.d. 40 tahun 12 30.0 30.0 42.5 

41 tahun s.d. 50 tahun 13 32.5 32.5 75.0 

> 50 tahun 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA/Sederajat 18 45.0 45.0 45.0 

D1 s.d. D3 4 10.0 10.0 55.0 

Sarjana (S1) 16 40.0 40.0 95.0 

Pascasarjana (S2/S3) 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Status Responden 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Pemilik dari perusahaan / UKM 

batik 

26 65.0 65.0 65.0 

Staf / karyawan yang sudah bekerja 

minimal 3 tahun di perusahaan / 

UKM batik 

7 17.5 17.5 82.5 

Pimpinan / manager dari perusahaan 

/ UKM batik 

7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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  GSCM Internal 
TOT 

GSCM pada Pelanggan 
TOT 

RESPOND 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

2 5 4 5 5 4 23 4 5 5 5 5 24 

3 5 4 4 3 3 19 5 5 5 3 4 22 

4 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 2 2 3 3 2 12 3 3 3 3 3 15 

6 3 3 3 3 2 14 3 3 4 4 4 18 

7 4 4 4 4 1 17 3 3 3 3 4 16 

8 4 3 4 3 1 14 4 3 4 4 4 19 

9 4 2 3 3 2 14 4 3 4 3 4 18 

10 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

11 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 3 16 

12 3 2 3 3 4 15 3 4 5 4 3 19 

13 3 5 3 4 4 19 5 4 5 5 3 22 

14 3 2 4 2 2 13 4 4 4 4 5 21 

15 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 2 22 5 5 5 5 5 25 

17 4 4 4 4 3 19 5 4 4 4 4 21 

18 5 5 5 5 1 21 5 5 5 5 5 25 

19 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 20 

20 4 3 4 4 1 16 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

22 2 2 2 2 2 10 2 2 4 4 2 14 

23 5 4 5 5 1 20 4 5 4 5 5 23 

24 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 2 18 5 4 4 4 4 21 

26 5 3 3 3 2 16 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 5 4 4 21 4 5 4 5 5 23 

28 4 3 4 4 2 17 4 4 4 4 4 20 

29 4 3 4 4 2 17 4 4 4 4 4 20 

30 5 4 4 4 2 19 5 5 5 4 5 24 

31 5 4 4 3 3 19 4 4 3 5 5 21 

32 5 4 4 4 4 21 3 3 4 4 5 19 

33 3 3 4 3 2 15 4 4 4 4 4 20 

34 5 4 5 4 5 23 4 3 3 4 3 17 

35 4 4 4 5 4 21 4 4 4 3 3 18 

36 3 4 5 5 3 20 4 4 5 5 5 23 

37 4 4 5 4 5 22 4 3 3 4 5 19 

38 4 3 3 4 3 17 4 4 4 5 5 22 

39 4 4 5 4 4 21 4 4 4 3 3 18 

40 5 4 3 4 4 20 4 4 3 5 5 21 

RATA-RATA 4,05 3,68 4 3,83 2,8 18,4 4,03 3,95 4,08 4,13 4,15 20,35 
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GSCM pada Pemasok 
TOT 

PRAKTIK GSCM 

1 2 3 4 5 X1 X2 X3 TOT 

5 5 5 5 5 25 25 25 25 75 

5 5 5 4 5 24 23 24 24 71 

4 4 3 4 5 20 19 22 20 61 

5 5 5 5 5 25 25 25 25 75 

3 3 4 3 3 16 12 15 16 43 

4 3 3 3 3 16 14 18 16 48 

4 4 3 3 3 17 17 16 17 50 

3 3 4 4 4 18 14 19 18 51 

4 3 3 2 3 15 14 18 15 47 

4 4 3 3 3 17 15 15 17 47 

3 4 2 3 2 14 17 16 14 47 

5 3 3 5 3 19 15 19 19 53 

5 5 4 4 2 20 19 22 20 61 

4 5 4 4 4 21 13 21 21 55 

4 5 5 3 4 21 23 25 21 69 

5 5 5 5 5 25 22 25 25 72 

3 3 3 4 4 17 19 21 17 57 

5 5 4 4 4 22 21 25 22 68 

3 4 4 4 4 19 18 20 19 57 

4 4 3 3 3 17 16 20 17 53 

4 4 3 3 3 17 20 20 17 57 

2 2 2 2 2 10 10 14 10 34 

5 5 5 5 5 25 20 23 25 68 

3 3 3 3 3 15 18 20 15 53 

2 4 3 4 4 17 18 21 17 56 

4 4 3 3 4 18 16 20 18 54 

5 4 5 5 5 24 21 23 24 68 

4 4 4 4 4 20 17 20 20 57 

4 4 4 4 4 20 17 20 20 57 

5 4 4 4 4 21 19 24 21 64 

5 4 3 5 5 22 19 21 22 62 

4 3 4 3 4 18 21 19 18 58 

4 3 3 3 3 16 15 20 16 51 

3 4 3 3 3 16 23 17 16 56 

3 3 4 4 5 19 21 18 19 58 

3 5 5 5 5 23 20 23 23 66 

4 5 3 4 4 20 22 19 20 61 

4 3 4 4 3 18 17 22 18 57 

4 3 4 4 5 20 21 18 20 59 

4 3 3 4 4 18 20 21 18 59 

3,93 3,9 3,68 3,78 3,83 19,12 18,4 20,35 19,12 57,87 
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  FLEKSIBILITAS OPERASIONAL 
TOT 

PENGIRIMAN 
TOT 

RESPOND 1 2 3 1 2 3 

1 5 5 4 14 5 5 4 14 

2 5 5 5 15 5 5 5 15 

3 5 5 4 14 5 5 1 11 

4 5 5 5 15 5 5 5 15 

5 3 3 3 9 3 3 3 9 

6 3 3 3 9 3 3 3 9 

7 4 4 4 12 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 4 4 3 11 

9 3 4 4 11 4 4 4 12 

10 3 3 3 9 3 3 1 7 

11 3 3 2 8 3 3 3 9 

12 4 4 4 12 5 4 4 13 

13 3 4 4 11 5 4 5 14 

14 4 4 5 13 5 5 5 15 

15 5 5 5 15 5 5 4 14 

16 5 5 5 15 5 5 5 15 

17 4 4 4 12 5 5 3 13 

18 5 5 5 15 5 5 5 15 

19 4 5 5 14 4 4 4 12 

20 3 3 3 9 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 4 5 4 13 

22 2 4 2 6 2 3 2 7 

23 5 4 5 14 5 5 4 14 

24 5 4 3 12 4 4 4 12 

25 4 4 3 11 4 4 4 12 

26 5 4 4 13 4 4 3 11 

27 5 5 5 14 5 5 4 14 

28 4 4 4 12 4 4 4 12 

29 4 4 4 12 4 4 4 12 

30 5 5 4 14 5 5 3 13 

31 4 4 4 12 3 5 3 11 

32 5 5 4 14 4 4 3 11 

33 4 4 3 11 4 4 3 11 

34 5 4 5 14 4 4 4 12 

35 4 4 4 12 4 4 4 12 

36 4 4 5 13 5 5 5 15 

37 4 4 5 13 4 4 4 12 

38 4 4 4 12 4 4 3 11 

39 3 3 4 10 4 4 4 12 

40 4 4 5 13 4 4 4 12 

RATA-RATA 4,1 4,13 4,05 12,2 4,2 4,25 3,7 12,15 
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KUALITAS PRODUK 
TOT 

BIAYA PRODUKSI 
TOT 

KINERJA OPERASIONAL (Y) 

1 2 3 1 2 3 a b c d TOT 

5 5 5 15 4 4 2 10 14 14 15 10 53 

5 5 5 15 3 2 4 9 15 15 15 9 54 

4 4 4 12 3 4 1 8 14 11 12 8 45 

5 5 5 15 5 5 5 15 15 15 15 15 60 

2 3 3 8 2 1 1 4 9 9 8 4 30 

4 3 3 10 3 3 2 8 9 9 10 8 36 

4 4 4 12 4 4 4 12 12 12 12 12 48 

4 4 4 12 1 4 2 7 12 11 12 7 42 

3 4 4 11 5 3 2 10 11 12 11 10 44 

3 3 3 9 2 1 2 5 9 7 9 5 30 

3 3 3 9 3 1 2 6 8 9 9 6 32 

4 4 4 12 3 1 2 6 12 13 12 6 43 

4 5 5 14 1 2 1 4 11 14 14 4 43 

4 5 5 14 5 1 1 7 13 15 14 7 49 

4 4 5 13 3 3 4 10 15 14 13 10 52 

5 5 5 15 5 5 5 15 15 15 15 15 60 

4 4 4 12 4 3 3 10 12 13 12 10 47 

5 4 4 13 1 1 1 3 15 15 13 3 46 

4 4 4 12 4 3 4 11 14 12 12 11 49 

4 4 2 10 2 2 2 6 9 12 10 6 37 

5 4 5 14 2 2 2 6 12 13 14 6 45 

3 4 4 11 2 2 2 6 6 7 11 6 30 

5 5 5 15 3 4 1 8 14 14 15 8 51 

5 5 5 15 5 2 2 9 12 12 15 9 48 

5 5 5 15 2 3 1 6 11 12 15 6 44 

5 5 5 15 4 2 3 9 13 11 15 9 48 

5 3 4 12 4 5 5 14 14 14 12 14 54 

4 4 4 12 2 4 2 8 12 12 12 8 44 

4 4 4 12 2 4 2 8 12 12 12 8 44 

4 4 5 13 3 4 2 9 14 13 13 9 49 

5 4 4 13 5 4 4 13 12 11 13 13 49 

4 4 4 12 3 4 3 10 14 11 12 10 47 

4 3 4 11 3 4 3 10 11 11 11 10 43 

5 5 5 15 2 2 2 6 14 12 15 6 47 

5 3 4 12 3 5 3 11 12 12 12 11 47 

5 5 5 15 5 4 5 14 13 15 15 14 57 

4 4 4 12 3 4 2 9 13 12 12 9 46 

5 3 4 12 2 4 3 9 12 11 12 9 44 

5 4 5 14 4 4 4 12 10 12 14 12 48 

4 4 5 13 5 4 4 13 13 12 13 13 51 

4,3 4,1 4,28 12,7 3,18 3,1 2,63 8,9 12,2 12,15 12,65 8,9 45,9 
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LAMPIRAN UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.61348606 

Most Extreme Differences 

Absolute .147 

Positive .147 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .929 

Asymp. Sig. (2-tailed) .354 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

LAMPIRAN UJI MULTIKOLINIERITAS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3.673 3.266  1.125 .268   

GSCM Internal .595 .278 .248 2.142 .039 .338 2.962 

GSCM dengan 

pelanggan 

.843 .316 .374 2.665 .011 .230 4.346 

GSCM dengan pemasok .748 .300 .353 2.495 .017 .227 4.414 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 
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LAMPIRAN UJI HETEROKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.218 1.680  .725 .473 

GSCM Internal -.147 .143 -.283 -1.028 .311 

GSCM dengan pelanggan .165 .163 .339 1.016 .316 

GSCM dengan pemasok .059 .154 .129 .384 .703 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

LAMPIRAN UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .915a .837 .823 3.76104 

a. Predictors: (Constant), GSCM dengan pemasok, GSCM Internal, GSCM dengan pelanggan 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2610.766 3 870.255 61.522 .000b 

Residual 509.234 36 14.145   

Total 3120.000 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), GSCM dengan pemasok, GSCM Internal, GSCM dengan pelanggan 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.673 3.266  1.125 .268 

GSCM Internal .595 .278 .248 2.142 .039 

GSCM dengan pelanggan .843 .316 .374 2.665 .011 

GSCM dengan pemasok .748 .300 .353 2.495 .017 

a. Dependent Variable: Kinerja Operasional Perusahaan 
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